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ABSTRAK

Karena tingkat kepadatan jadwal penerbangan yang di handle
oleh pihak GMF Surabaya maka setiap engineer dan mechanic GMF
diharuskan untuk membuat laporan. Dalam pembuatan laporan
tersebut tidak ada instrument yang dapat memonitoring waktu
maintenance sehingga waktu pada report laporan yang dilaporkan
bersifat tidak sebenarnya.

Pada proyek akhir ini dibuatlah sebuah alat yang mampu
memonitoring waktu maintenance dengan ESP32 WROOM
DEVKIT V1 sebagai kontroler dan modul Wi-Fi. Informasi hasil
pembacaan ID dari setiap kartu akan dikirimkan oleh ESP32 pada
database dengan perantara jaringan wifi lokal. Sehingga hasil
monitoring waktu maintenance pada setiap kartu dapat ditampilkan
di website.

Hasil yang diperoleh adalah jarak RFID dengan reader pada
posisi datar paling jauh adalah sejauh 5 cm, pada posisi miring
paling jauh adalah 2,5 cm dan pada posisi tegak paling jauh adalah 1
cm. Pada proses pengriman data dari access point ke PC dengan
penghalang dinding dapat terus dilakukan hingga jarak 28 meter.
Sedangkan tanpa penghalang dinding dapat terus dilakukan hingga
jarak 56 meter.

Kata Kunci : Radio Frequency Identification, Monitoring, ESP32,
Maintenance dan Operator
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ABSTRACT

Because flight schedules handled by GMF Surabaya verry
bussy, every GMF engineer and mechanic is required to make
reports. In making the report there is no instruments that can
monitor maintenance time so that the time in the reported is not real.

In this final project, was made a tool that was able to monitor
maintenance time with ESP32 WROOM DEVKIT V1 as a controller
an wifi module. The information from ID of each card will be sent by
ESP32 to the database with use local wifi network. So the results of
monitoring maintenance time on each card can be displayed on the
website.

The results obtained are the range of rfid distance with the
reader in the farthest flat position is as far as 5 cm, at the farthest
position is 2.5 cm and at the most upright position is 1 cm. In the
process of sending data from access point to PC with a wall barrier
it can continue to be carried out up to a distance 28 meter. In the
process of sending data from access point to PC without wall barrier
it can continue to be carried out up to a distance 56 meter.

Keyword: Radio Frequency ldentification, Monitoring, ESP32,
Maintenance and Operator

Xi



----Halaman ini sengaja di kosongkan-----

Xii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji syukur bagi Allah SWT karena
berkat rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan Proyek Akhir yang
berjudul :

“PENGGUNAAN RADIO FREQUENCY
IDENTIFICATION SEBAGAI MONITORING WAKTU
UNTUK OPERATOR MAINTENENCE™

Pembuatan dan penyusunan Proyek Akhir ini diajukan
sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Diploma III
(D3) guna memperoleh Gelar Ahli Madya (A.Md) di Departemen
Teknik Elektro Otomasi Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya.

Penulis berusaha dengan sekuat badan dan hati, segenap jiwa
dan raga dengan segala keterbatasan, kebodohan dan kekurangannya
schingga dapat diselesaikannya laporan dan pengerjaan Proyek
Akhir ini oleh karena atas berkat Rahmat Allah yang maha kuasa dan
dengan di dorong oleh keinginan yang luhur serta banyak dibantu
oleh berbagai pihak. Tak lupa penulis memohon ampunan dan maaf
atas seluruh kesalahan yang selalu penulis perbuat.

Demikian besar harapan penulis, semoga laporan Proyek
Akhir ini dapat bermanfaat bagi yang mau peduli ataupun tidak.

Surabaya, 1 Mei 2019

Penulis

Xiii

Xiii



----Halaman ini sengajadi kosongkan-----

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
PERNYATAAN KEASLIAAN ......coiiiiiitiees e v
ABSTRAK ..o ix
ABSTRACT ..ottt Xi
KATA PENGANTAR ..ottt xiii
UCAPAN TERIMA KASIH ..ot XV
DAFTAR ISI .ot XVii
DAFTAR CGAMBAR .....coiiiiiiinenee s Xix
DAFTAR TABLE ...ttt XXi
BAB | PENDAHULUAN .....coiiiiiieiesee e 1
1.1 Latar Belakang .......ccocoeeveeiiiiece e 1
1.2 Permasalanan.........c.coeveieieiinieeiee e 2
1.3 Batasan Masalah ... 2
LA TUJUAN ettt ane e 2
1.5 Sistematika Laporan .........cccoeveiieneiineneese s 2
1.6 REIBVANST ....oveiiciieiee ettt 3
BAB 1l DASAR TEORI ....coiiiiiiiictiee e 5
2.1 Radio Frequency Identification...........ccccccevivivieevv v, 5
2.2 LCD(Liquid Crystal Display) ........ccccevevieiiiniieeseeie e 7
2.3 LED(Light Emitting Diode) .......ccvevvevieiieiie e 8
24 BUZZEIT .ot 9
2.5 Modul Step Down DC-DC........ccoeieiiieieeie et 10
2.6 RTCDS323L ...ttt 10
2.7 ESP32 WROOM DEVKIT VI .ocoiiiiiiiiiiiieee 11
BAB Il PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM .......... 13
3.1 Cara Kerja SIStEM....cciiiiiiiieeiie e 13
3.2 Konfigurasi Hardware ..........c.ccooereiieneiineneineeese e 14

3.2.1 Koneksi ESP32 dengan Power SUpply.......c.ccoeovereennne 15

3.2.2 Koneksi Radio Frequency Identification dengan ESP32.. 16

3.2.3 Koneksi Real Time Clock dengan ESP32............c.ccoe....... 16

3.2.4 Koneksi Light Emitting Diode dengan ESP32.................. 17

3.2.5 KONeKSi SWILCH .....oouviiiiiiiiiic e 18

3.2.6 Perancangan Rangkaian Liquid Crystal Display............... 19

3.2.7 Perancangan Rangkaian BUZZer ..........cccccceeveneneicsinnnnnn 20

3.2.8 Perancangan Box AKIiliK. ..o 21

3.2.9 Perancangan Desain KartU.........c.ccoceevereenenncneneenens 24
3.3 Perancangan Perangkat Lunak...........ccccoevvvenerincnnnenenenenennns 25

XV



3.3.1 Perancangan Software Pembacaan Data.............c.cccccennee. 26

3.3.2 Pembuatan Database...........ccceereiiineiineneiseneeee e 28
3.3.3 Perancangan Desain WEeD...........ccovineiinineiininciccneas 30
3.3.3.1 Pembuatan Menu Login........coceoveireiienernenenns 30

3.3.3.2 Pembuatan Menu CetaK.........cocoovireiinineincnens 31

3.3.3.3 Pembuatan Menu Tambah Anggota............c.cc.c.... 32

3.3.3.4 Pembuatan Menu Edit...........coocoviiiiniiiiicnens 33

3.3.3.5 Pembuatan Menu Detail..........ccccoovevvrivinncinnnnns 34

3.3.3.6 Pembuatan Menu LOGQer.......cccovvvevrieeiveriesieiennens 35

3.3.4 Perancangan Komunikasi Wifi..........cccocvivvivninicicvcnennenn, 35
BAB IV HASIL PERANCANGAN DAN ANALISA ... 37
4.1 Pengujian ESP32 WROOM DEVKIT V1....ccooiiiinniieiieen 37
4.2 Pengujian Radio Frequency Identification ............cccceevvvvennnnns 38
4.3 Pengujian Liquid Crystal DiSolay..........cccccoeviiriiinenerininenns 40
4.4 Pengujian Real Time ClOCK.......coccovviiiiiiiiiiiiesneesc e 41
4.5 Pengujian Step DOWN dC-0C .......coeviiriiiiiiiicreee e 43
4.6 Pengujian Jarak Kartu RFID ........cccociiiiiiniiiiiiece e 44
4.6.1 Pengujian Jarak Kartu Posisi Datar..........c.ccocevvererenenenns 45
4.6.2 Pengujian Jarak Kartu Posisi Miring Sisi Lebar................ 47
4.6.3 Pengujian Jarak Kartu Posisi Miring Sisi Panjang............. 49
4.6.4 Pengujian Jarak Kartu Posisi Tegak Sisi Panjang............. 51
4.6.5 Pengujian Jarak Kartu Posisi Tegak Sisi Lebar................. 53
4.7 Pengujian Jarak ESP32 ........cccocieiiiie e 55
4.8 Pengujian SOftWAre .......cccocvviiieiieiice e 56
4.8.1 Pengujian Halaman Login.........ccocccvveriininnininncneenes 56
4.8.2 Pengujian Halaman Anggota..........ccoevvirinninennninienennns 59
4.8.3 Pengujian Halaman LOgQer........cccocureiiirinnineniecnienenns 64
4.8.4 Pengujian Menu Detail..........ccoeviiriniininincccs 66
4.9 Hasil Perancangan MeKanik ...........c.ccooeviineiiiniinineincnes 67
4.10 Pengujian Keseluruhan SiStem ..........ccccocvviviineiniinenncnees 69
4.10.1 Pengujian Tampilan LED...........c.ccccovvvviivie v 69
4.10.2 Pengujian Tampilan LCD.........cccccccveviiiivie v 72
4.10.3 Pengujian BUZZEr ........cccooiiiiiiiieeiee e 82
4.10.4 Pengujian SCan KartU .........ccocooereeieneneneneseseene e 83
4.11 Pengujian Jaringan Dengan PC..........ccccoviiiiininienieieeieie e 89
4.12 Pengujian Access Point Dan ESP32 ..........ccocioiiiiiiiicicnne 90
4.13 Pengujian Koneksi Dengan Penghalang ..........c.ccoeeevervienenas 92
4.14 Pengujian Koneksi Tanpa Penghalang..........cccoceovvniniicnenns 96
BAB V PENUTUP ..ottt 103

XVi



5.1 KeSIMPUIAN.......cociiieie e 103

BL2 SANAN..... oot 104
DAFTAR PUSTAKA . ...ttt 105
LAMPIRAN A oottt ba e reas A-1
LAMPIRAN B ...ttt B-1
LAMPIRAN C ..ottt C-1
LAMPIRAN D ...oviiiiice ettt D-1
LAMPIRAN E....ovviieeee ettt ettt et E-1
LAMPIRAN F..ootiie ettt F-1
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..o G-1

XVii



----Halaman ini sengaja di kosongkan-----

XVili



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.

Co~NouTh~,wWNPFRPOOIR, WDN -

NNONNONNNNNNRPRPRREPRPRRRRRR
UORWNRPOOWONOODURWNREO

SOOI WN B

DAFTAR GAMBAR

Reader RFID ......ccccoiiiiiierese e 5
LCD Dengan I2C.........cccoiiiniiiiiiicie s 7
LED oot 9
Modul Step DOWN .....cvevvriiiiiriccineec e 10
RTC DS3231 ..ottt 11
PINOUL ESP32.....c.oiiiiiriiiiivee e 12
Blok Fungsional.........ccccccocvvvivivcicicscce e 14
Koneksi ESP32 dengan Power Supply ................. 15
Koneksi RFID Dengan ESP32...........cccccevvevienee. 16
Koneksi RTC Dengan ESP32........c.ccccoevvvvevienen. 17
Koneksi LED Dengan ESP32........c.ccccceevvvveiienen. 18
Koneksi Switch Dengan ESP32............ccccoovenene. 18
Koneksi LCD Dengan ESP32.........c.ccccocvveninennen. 19
Rangkaian BUzzer ..., 20
Desain Schematic PCB ..o 21
Desain Bagian Depan AKriliK..........ccocooviniinnenn. 22
Desain Bagian Belakang AKrilik ...........c.cccccovnene. 22
Desain Bagian Samping Kiri Akrilik.................... 23
Desain Bagian Samping Kanan Akrilik................ 23
Desain Bagian Atas Dan Bawah Akrilik .............. 24
Desain Bagian Depan Kartu ..........cccccceveveveenienen. 25
Desain Bagian Belakang Kartu..............ccccceeeveee. 25
Flowchart Cara Kerja Alat ..........ccocooveivininnnenn 27
Flowchart Scan Kartu.........ccoccoeveeeveneninnnenenenn, 29
Flowchart Menu Login.........cccoovvviniirenennienn 30
Flowchart Menu Cetak..........coovevvevenenenniennnne, 31
Flowchart Menu Tambah Anggota..........c.cccc...... 32
Flowchart Menu Edit........c..coovvoviiienneirceee, 33
Flowchart Menu Detalil...........ccocooeiinincieinnnne 34
Flowchart Menu LOgger........cccoovvvevveveeveesieenne. 35
Flowchart Komunikasi Wifi.........cccccocnvninennene 36
Program LED ESP32........cccoiiiiiiiiiee e, 37
Hasil Pengujian ESP32........cccccooiiiiiniicicee, 38
Program Membaca ID Kartu..........ccccceoevencnennnn. 38
Pengujin RFID ......ccooviiiiieeee e 39
Program Mencoba Tampilan LCD............ccc.cu..... 40
Hasil Pengujian Tampilan LCD..........ccccccvrvvnnene. 41

XiX



Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
4
42
43
44
45

Program Setting Waktu RTC ........ccccevveveveieinenn, 41
Pengujian RTC ..ot 42
Langkah Pengujian Modul Step Down................... 43
Hasil Pengujian Modul Step Down ..........ccccccvveneae 44
Pengujian Kartu Pada Posisi Datar ............ccccce.... 45
Pengujian Kartu Posisi Miring Lebar..................... 47
Pengujian Kartu Posisi Miring Panjang ................ 49
Pengujian Kartu Posisi Tegak Panjang ................. 51
Pengujian Kartu Posisi Tegak Lebar...................... 53
Program ESP32 Connect Hotspot HP .................... 55
Jarak ESP32 Dengan Access Point ..........cccccecue..ee. 56
Menambahkan Database Login ............cccccevvvennenne 57
Tampilan Home WeDb ..o, 58
Tampilan Halaman Login ........c.ccccoenvinennicnennn 59
Menambahkan Database Data Anggota ................ 60
Database 15 Data ANggota .........cocevevrererenenieeas 60
Halaman Anggota Karyawan ...........cccccoevvenenens 61
Halaman Anggota Karyawan lkon Cetak............... 61
Tampilan Job Desc Pandjie..........ccccoeevrenecniennnn. 62
Halaman Anggota Ikon Edit...........ccccvevviiiiiiennnnns 63
Menu Edit Data Anggota .........cccceeveevvicieiienieninns 63
Tampilan Menu Tambah Anggota ............cccccveee. 64
Halaman LOgQer .......ccevvvievie e 65
Database Halaman LOgger ........cccooevvvevveiivenieninnns 65
Tampilan Menu Detail Arie Warisman.................. 66
Database Menu Detail Arie Warisman.................. 67
Hasil Mekanik Box Akrilik Tampak Depan .......... 68
Bagian Elektrik Box AKriliK ..........ccccoooiniiiinenns 69
Program LED Penanda Alat AKtif ... 70
Hasil Pengujian LED Penanda Alat Aktif.............. 70
Program LED Penanda Kartu Terdaftar................. 71

Hasil Pengujian LED Penanda Kartu Tedaftar ...... 71
Program LED Penanda Kartu Belum Terdaftar ..... 72
Pengujian LED Penanda Kartu Belum Terdaftar ... 72

Program LCD Saat Awal Menyala ............ccccc..... 73
Tampilan LCD Saat Awal Menyala....................... 74
Program LCD Saat Proses Connect Jaringan ........ 74
Tampilan LCD Saat Proses Connect Jaringan ...... 75
Program LCD Saat Telah Connect Jaringan ......... 75

XX



Gambar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.
Gambuar 4.

46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84

Tampilan LCD Saat Telah Connect Jaringan ..... 76

Program LCD Saat Perintah Tap Kartu .............. 76
Tampilan LCD Saat Perintah Tap Kartu ............. 77
Program LCD Saat Layar Redup ..........ccoceoveuenes 77
Tampilan LCD Saat Layar Redup .........c.ccceuennen. 78

Program LCD Saat Tahap Sedang Maintenance 78
Tampilan LCD Saat Tahap Sedang Maintenance 79
Program LCD Saat Tahap Selesai Maintenance . 79
Tampilan LCD Saat Tahap Selesai Maintenance 80

Program LCD Kartu Belum Terdaftar ................ 80
Tampilan LCD Kartu Belum Terdaftar................ 81
Program Buzzer Saat Alat Awal Aktif................. 82
Program Buzzer Saat kartu Terdaftar................... 83
Program Buzzer Saat Kartu Belum Terdaftar ...... 83
Langkah Pengujian Scan Kartu..........c.ccocevevrennns 84
Hasil Pengujian Kartu Sedang Maintenance ....... 85
Hasil Pengujian Kartu Selesai Maintenance........ 86
Hasil Pengujian Kartu Database Logger ............. 87
Hasil Pengujian Kartu Halaman Logger .............. 87
Hasil Pengujian Scan Kartu Belum Terdaftar-...... 88
Setting IP AdAresS.......coovvvvevvere e 89
Command Prompt Dengan IP Access Point......... 90
Program Setting IP ... 91
Tes Ping IP Access Point.........ccccoovvveveeieecinenne. 91
TesPing IP ESP32......ooiiiieieceeeee s 92
Tes Ping 5 Meter Dengan Penghalang................. 92
Tes Ping 24 Meter Dengan Penghalang............... 93
Tes Ping 25 Meter Dengan Penghalang................ 94
Tes Ping 26 Meter Dengan Penghalang............... 94
Tes Ping 27 Meter Dengan Penghalang............... 95
Tes Ping 28 Meter Dengan Penghalang................ 95
Jarak Laptop Dan Access Point Penghalang....... 96
Tes Ping 5 Meter Tanpa Penghalang .................. 97
Tes Ping 51 Meter Tanpa Penghalang ................. 97
Tes Ping 52 Meter Tanpa Penghalang ................. 98
Tes Ping 53 Meter Tanpa Penghalang ................. 98
Tes Ping 54 Meter Tanpa Penghalang ................. 99
Tes Ping 55 Meter Tanpa Penghalang ............... 100
Tes Ping 56 Meter Tanpa Penghalang ............... 100

XXi



Gambar 4. 85
Gambar 4. 86

Tes Ping 57 Meter Tanpa Penghalang...............

Jarak Laptop Dengan Access Ponit

XXii



Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABLE

1 Struktur Database Pass Dan Username.............ccccceeenee 28
2 Struktur Dataabase Data ANggota .........ccccverveereieneenne. 28
3 Struktur Dataabase Data LOgger.........ccovvvreiviereiiinennes 29
1 Pengujian Kartu Posisi Datar............c.ccoeeereneienencennen, 46
2 Pengujian Kartu Posisi Miring Sisi Lebar ..........c.c.c..... 48
3 Pengujian Kartu Posisi Miring Sisi Panjang.................. 50
4 Pengujian Kartu Posisi Tegak Sisi Panjang.................... 52
5 Pengujian Kartu Posisi Tegak Sisi Lebar ..........c..c......... 54
6 Hasil Kesimpulan Pengujian RFID ..........ccccoovvvevinnen. 55
7 Hasil Kesimpulan Pengujian LCD .........ccccoeevvvvvevinnee. 79

XXiii



XXiV



XXV












BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

GMF Surabaya bertugas untuk melayani perbaikan dan
pengecekan sebelum dan setelah penerbangan selama 24 jam dan tidak
ada hari libur, Karena tingkat kepadatan tersebut jadwal penerbangan
yang di handle oleh pihak GMF Surabaya maka setiap engineer dan
mechanic GMF diharuskan untuk membuat laporan secara offline
maupun secara online yang kemudian data laporan tersebut
dipergunakan untuk data atau arsip GMF saat ada masalah atau
gangguan yang terjadi di kemudian hari.

Sistem aplikasi kepegawaian GMF tersebut setiap harinya
digunakan untuk melaporkan hasil laporan online maintenance selama
24 jam bekerja setiap pesawat yang ditangani oleh tiap engineer
dengan salah satunya melaporkan engineer berapa lama menangani
Maintenance pada tiap pesawat, akan tetapi waktu maintenance yang
dilaporkan di sistem aplikasi tersebut hanya diukur berdasarkan
perkiraan dari individual tersendiri dari masing — masing engineer atau
tidak ada instrument yang memonitoring atau membuktikan bahwa
setiap engineer dapat menyelesaikan maintenance setiap pesawat mulai
jam berapa hingga berakhir jam berapa sehingga laporan waktu yang
dilaporkan secara online bersifat tidak sebenarnya.

Sehingga dari permasalahan di tempat magang penulis tersebut,
membuat penulis untuk merancang sistem monitoring waktu
maintenance pesawat yang diharapkan dapat membantu engineer
dalam mengingat waktu maintenance pada setiap satu pesawat yang di
handle guna pengisian laporan secara online dalam sistem
kepegawaian GMF pada akhir shiftnya agar data nya bersifat
sebenarnya dan lebih disiplin, dengan identitas karyawan yang masuk
dapat terdaftar dalam database komputer.

Teknologi RFID memiliki banyak kelebihan dibandingkan
teknologi identifikasi lainnya yang dalam penggunaanya menggunakan
suatu pembaca (reader) dan tag seperti teknologi Barcode dan smart
card. Kelebihan utama RFID dibandingkan kedua teknologi
identifikasi tersebut adalah untuk membaca data pada suatu RFID tag
ataupun menulis ulang data pada RFID tag tidak membutuhkan kontak



langsung antara RFID tag dengan reader. Selain itu, RFID tag
memiliki kemampuan untuk menyimpan cukup banyak data selain
angka unik yang digunakan sebagai identifikasi

1.2 Permasalahan

Tidak adanya instrumen yang dapat memonitoring dan
membuktikan bahwa setiap engineer dapat menyelesaikan tugas
maintenance nya, sehingga laporan waktu yang dilaporkan dapat
bersifat tidak sebenarnya.

1.3 Batasan Masalah
Pada proyek akhir ini, pengolahan data yang digunakan adalah
ESP32 WROOM DEVKIT V1, dengan memiliki batasan-batasan
masalah sebagai berikut:
1. Pembacaan data ID kartu melalui RFID reader .
2. Pengiriman data diterima dan diolah oleh ESP32 WROOM
DEVKIT V1 kemudian dikirimkan ke web server.
3. Membuat desain web dengan menggunakan Visual Studio
Code 2010.
4. Penggunaan sampel data 1 jenis maskapai dari 4 jenis
maskapai yang ditangani GMF Surabaya.

1.4 Tujuan
Tujuan yang akan dicapai dari proyek akhir ini adalah sebagai
berikut:
1. Merancang alat sebagai monitoring waktu Operator.
2. Mengimplementasikan alat Montoring waktu Operator
melalui PT.GMF AA agar berguna untuk pemantauan
kinerja dari setiap engineer dari GMF.

1.5 Sistematika Laporan
Pembahasan proyek akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab
dengan sistematika sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan

Membahas tentang latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan
penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian,
sistematika laporan, metodologi, serta relevansi
proyek akhir yang dibuat.



Bab Il

Bab 11

Bab IV

Bab V

1.6 Relevansi

Teori Dasar

Menjelaskan tentang teori-teori dasar yang
dijadikan landasan dan mendukung dalam
perencanaan dan pembuatan alat yang dibuat.
Perancangan Alat

Membahas perencanaan dan pembuatan tentang
perencanaan dan pembuatan hardware yang
meliputi desain mekanik

Pengujian dan Analisis

Membahas pengujian alat dan menganalisa data
yang didapat dari pengujian tersebut serta
membahas tentang pengukuran, pengujian, dan
penganalisaan terhadap alat.

Penutup

Berisi penutup yang menjelaskan tentang
kesimpulan yang didapat dari Proyek Akhir ini dan
saran-saran untuk pengembangan alat ini lebih
lanjut.

Hasil yang diperoleh dari proyek akhir ini di

harapkan dapat membantu engineer dalam memonitoring waktu
mulai dan berakhirnya maintenance pada setiap satu pesawat
yang di handle di mana di gunakan untuk laporan secara online
dalam sistem kepegawaian GMF pada akhir shiftnya. Serta di
harapkan pula membantu manager dan supervisor untuk
mengawasi kinerja dari setiap karyawan GMF selama 24 jam

melalui

website tersebut.



----- Halaman ini sengaja dikosongkan---



BAB 2
DASAR TEORI

Pada bab ini membahas teori-teori dasar dari peralatan yang
digunakan dalam proyek akhir yang berjudul Penggunaan Radio
Frequency ldentification Sebagai Penanda Waktu Untuk Maintenance
Pesawat. Teori yang mendukung penyelesaian Proyek akhir ini
diantaranya adalah mengenai RFID, Led, Buzzer , LCD 20x4, Power
supply, Modul Step Down dc to dc LM2596, ESP 32.

2.1 Radio Frequency Identification [2]

RFID adalah proses identifikasi seseorang atau objek dengan
menggunakan frekuensi transmisi radio. RFID menggunakan frekuensi
radio untuk membaca informasi dari sebuah device kecil yang disebut
tag atau transponder (Transmitter + Responder). Tag RFID akan
mengenali diri sendiri ketika mendeteksi sinyal dari device yang
kompatibel, yaitu pembaca RFID (RFID Reader) yang dapat dilihat
pada Gambar 2.1..
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Gambar 2.1 RFID Reader

RFID adalah teknologi identifikasi yang fleksibel, mudah
digunakan, dan sangat cocok untuk operasi otomatis. RFID
mengkombinasikan keunggulan yang tidak tersedia pada teknologi
identifikasi yang lain. RFID dapat disediakan dalam device yang hanya
dapat dibaca saja (Read Only) atau dapat dibaca dan ditulis
(Read/Write), tidak memerlukan kontak langsung maupun jalur cahaya
untuk dapat beroperasi, dapat berfungsi pada berbagai variasi kondisi
lingkungan, dan menyediakan tingkat integritas data yang tinggi.



Sebagai tambahan, karena teknologi ini sulit untuk dipalsukan, maka
RFID dapat menyediakan tingkat keamanan yang tinggi.

Pada sistem RFID umumnya, tag atau transponder ditempelkan
pada suatu objek. Setiap tag membawa dapat membawa informasi
yang unik, di antaranya: serial number, model, warna, tempat
perakitan, dan data lain dari objek tersebut. Ketika tag ini melalui
medan yang dihasilkan oleh pembaca RFID yang kompatibel, tag akan
mentransmisikan informasi yang ada pada tag kepada pembaca RFID,
sehingga proses identifikasi objek dapat dilakukan. Sistem RFID
terdiri dari empat komponen di antaranya seperti berikut :

Tag atau kartu : Ini adalah device yang menyimpan informasi untuk
identifikasi objek. Tag RFID sering juga disebut sebagai transponder.
Antena: untuk mentransmisikan sinyal frekuensi radio antara pembaca
RFID dengan tag RFID.

RFID reader : adalah device yang kompatibel dengan tag RFID yang
akan berkomunikasi secara wireless dengan tag.

RFID reader mempunyai dua tugas yaitu Menerima perintah dari
software aplikasi dan berkomunikasi dengan tag RFID.RFID reader
adalah merupakan penghubung antara software aplikasi dengan antena
yang akan meradiasikan gelombang radio ke tag RFID. Gelombang
radio yang diemisikan oleh antena berpropagasi pada ruangan di
sekitarnya. Akibatnya data dapat berpindah secara wireless ke tag
RFID yang berada berdekatan dengan antena.

Tag RFID adalah device yang dibuat dari rangkaian elektronika
dan antena yang terintegrasi di dalam rangkaian tersebut. Rangkaian
elektronik dari tag RFID umumnya memiliki memori sehingga tag ini
mempunyai kemampuan untuk menyimpan data. Memori pada tag
secara dibagi menjadi sel-sel. Beberapa sel menyimpan data Read
Only, misalnya serial number yang unik yang disimpan pada saat tag
tersebut diproduksi.

Tag RFID dapat digolongkan menjadi:

A. Tag Aktif: yaitu tag yang catu dayanya diperoleh dari baterai,
sehingga akan mengurangi daya yang diperlukan oleh
pembaca RFID dan tag dapat mengirimkan informasi dalam
jarak yang lebih jauh. Kelemahan dari tipe tag ini adalah
harganya yang mahal dan ukurannya yang lebih besar karena
lebih komplek. Semakin banyak fungsi yang dapat dilakukan
oleh tag RFID maka rangkaiannya akan semakin komplek dan
ukurannya akan semakin besar.



B. Tag Pasif: yaitu tag yang catu dayanya diperoleh dari medan
yang dihasilkan oleh pembaca RFID. Rangkaiannya lebih
sederhana, harganya jauh lebih murah, ukurannya kecil, dan
lebih ringan. Kelemahannya adalah tag hanya dapat
mengirimkan informasi dalam jarak yang dekat dan pembaca
RFID harus menyediakan daya tambahan untuk tag RFID.

2.2 LCD (Liquid Crystal Display) [5]

Display elektronik adalah salah satu komponen elektronika yang
berfungsi sebagai tampilan suatu data, baik karakter, huruf ataupun
grafik. LCD (Liquid Cristal Display) adalah salah satu jenis display
elektronik yang dibuat dengan teknologi CMOS logic yang bekerja
dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi memantulkan cahaya yang
ada di sekelilingnya terhadap front-lit atau mentransmisikan cahaya
dari back-lit. LCD (Liquid Cristal Display) berfungsi sebagai penampil
data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik yang
dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 LCD dengan i2c

Dalam modul LCD (Liquid Cristal Display) terdapat
microcontroller yang berfungsi sebagai pengendali tampilan karakter
LCD (Liquid Cristal Display). Microntroller pada suatu LCD (Liquid
Cristal Display) dilengkapi dengan memori dan register. Memori yang
digunakan microcontroler internal LCD adalah :

A. DDRAM (Display Data Random Access Memory) merupakan
memori tempat karakter yang akan ditampilkan berada.



B. CGRAM (Character Generator Random Access Memory)
merupakan memori untuk menggambarkan pola sebuah
karakter dimana bentuk dari karakter dapat diubah-ubah
sesuai dengan keinginan.

C. CGROM (Character Generator Read Only Memory)
merupakan memori untuk menggambarkan pola sebuah
karakter dimana pola tersebut merupakan karakter dasar yang
sudah ditentukan secara permanen oleh pabrikan pembuat
LCD (Liquid Cristal Display) tersebut sehingga pengguna
tinggal mangambilnya sesuai alamat memorinya dan tidak
dapat merubah karakter dasar yang ada dalam CGROM.

Register control yang terdapat dalam suatu LCD diantaranya adalah
sebagai berikut :

A. Register perintah yaitu register yang berisi perintah-perintah
dari mikrokontroler ke panel LCD (Liquid Cristal Display)
pada saat proses penulisan data atau tempat status dari panel
LCD (Liquid Cristal Display) dapat dibaca pada saat
pembacaan data.

B. Register data yaitu register untuk menuliskan atau membaca
data dari atau ke DDRAM. Penulisan data pada register akan
menempatkan data tersebut ke DDRAM sesuai dengan alamat
yang telah diatur sebelumnya.

2.3 LED (Light Emitting Diode) [6]

Light Emitting Diode atau sering disingkat dengan LED adalah
komponen elektronika yang dapat memancarkan  cahaya
monokromatik ketika diberikan tegangan maju. LED merupakan
keluarga Dioda yang terbuat dari bahan semikonduktor. Warna-warna
Cahaya yang dipancarkan oleh LED tergantung pada jenis bahan
semikonduktor yang dipergunakannya. LED juga dapat memancarkan
sinar inframerah yang tidak tampak oleh mata yang dapat dilihat pada
Gambar 2.3.



Gambar 2.3 LED

LED merupakan keluarga dari Dioda yang terbuat dari
Semikonduktor. Cara kerjanya pun hampir sama dengan Dioda yang
memiliki dua kutub yaitu kutub Positif (P) dan Kutub Negatif (N).
LED hanya akan memancarkan cahaya apabila dialiri tegangan maju
(bias forward) dari Anoda menuju ke Katoda.

LED terdiri dari sebuah chip semikonduktor yang di doping
sehingga menciptakan junction P dan N. Yang dimaksud dengan
proses doping dalam semikonduktor adalah proses untuk
menambahkan ketidakmurnian (impurity) pada semikonduktor yang
murni  sehingga menghasilkan  karakteristik  kelistrikan  yang
diinginkan. Ketika LED dialiri tegangan maju atau bias forward yaitu
dari Anoda (P) menuju ke Katoda (K), Kelebihan Elektron pada N-
Type material akan berpindah ke wilayah yang kelebihan Hole
(lubang) yaitu wilayah yang bermuatan positif (P-Type material). Saat
Elektron berjumpa dengan Hole akan melepaskan photon dan
memancarkan cahaya monokromatik (satu warna).

2.4 Buzzer [6]

Buzzer Listrik adalah sebuah komponen elektronika yang dapat
mengubah sinyal listrik menjadi getaran suara. Jenis Buzzer yang
sering ditemukan dan digunakan adalah Buzzer yang berjenis
Piezoelectric, hal ini dikarenakan Buzzer Piezoelectric memiliki
berbagai kelebihan seperti lebih murah, relatif lebih ringan dan lebih
mudah dalam menggabungkannya ke Rangkaian Elektronika lainnya.

Buzzer yang menggunakan efek Piezoelectric untuk menghasilkan
suara atau bunyinya. Tegangan listrik yang diberikan ke bahan
Piezoelectric akan menyebabkan gerakan mekanis, gerakan tersebut
kemudian diubah menjadi suara atau bunyi yang dapat didengar oleh
telinga manusia dengan menggunakan diafragma dan resonator.



2.5 Modul Step Down DC-DC LM2596 [3]

Modul step down atau penurun tegangan DC LM2596 ini
digunakan untuk menyelesaikan masalah perbedaan tegangan yang
dibutuhkan dengan yang tersedia. Seringkali dalam pembuatan
rangkaian elektronika atau modul-modul mikrokontroler terdapat
perbedaan tegangan kerja antar modul sehingga memerlukan sebuah
modul regulator untuk menyesuaikan tegangan yang dapat dilihat pada
Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Modul Step Down DC-DC LM2596

Modul step down DC to DC LM2596 ini membantu untuk
menurunkan tegangan ke tegangan yang lebih rendah.
e Input voltage : DC 3V - 40V
e Output voltage : DC 1,5V - 35V (tegangan output harus lebih
rendah dengan selisih minimal 1,5 V)
e Arusmax:3A
e Ukuran board : 42 mm x 25 mm x 14 mm

2.6 RTC DS3231[4]

RTC adalah kepanjangan dari Real Time Clock merupakan suatu
chip yang bisa menyimpan waktu,waktu itu dapat berupa detik, menit,
tanggal, bulan dan tahun. Misalnya kalau kita perhatikan komputer,saat
di matikan dan saat nyalakn kembali waktunya tetap sesuai,karena
RTC masih menyimpan data waktunya dan saat komputer di matikan

10



RTC masih bekerja. Agar tetap dapat bekerja, sebuah RTC dilengkapi
dengan baterai CMOS yang dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5 RTC DS3231

Modul RTC (Real Time Clock) ini memiliki akurasi dan
presisi yang sangat tinggi dalam mencacah waktu dengan
menggunakan IC RTC DS3231 extremely accurate temperature
compensated RTC (TCXO). DS3231 memiliki kristal internal dan
rangkaian kapasitor tuning di mana suhu dari kristal dimonitor secara
berkesinambungan dan kapasitor disetel secara otomatis untuk menjaga
kestabilan detak frekuensi.

2.7 ESP32 WROOM DEVKIT V1[1]

ESP32 adalah mikrokontroler yang dikenalkan oleh Espressif
System merupakan penerus dari mikrokontroler ESP8266. Pada
mikrokontroler ini sudah tersedia modul WiFi dalam chip sehingga
sangat mendukung untuk membuat sistem aplikasi Internet of Thing
yang dapat dilihat pada Gambar 2.6.
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Gambar 2.6 Pinout ESP32

Pada pin out tersebut terdiri dari :
1. 18 ADC (Analog Digital Converter, berfungsi untuk merubah
sinyal analog ke digital)
2 DAC (Digital Analog Converter, kebalikan dari ADC)
16 PWM (Pulse Width Modulation)
10 Sensor sentuh
2 jalur antarmuka UART
pin antarmuka 12C, 12S, dan SPI

ouhkwn
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BAB IlI
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM

Pada bab ini akan dibahas tahapan dalam perancangan hardware dan
software .

3.1 Cara Kerja Sistem

Pada perancangan dan pembuatan Proyek Akhir yang berjudul
“Penggunaan Radio Frequency Identification Sebagai Monitoring
Waktu Untuk Operator Maintenance” ini akan dijelaskan mengenai
cara kerja dari perancangan alat yang akan dibuat yakni sebagai
berikut:

Pada saat kartu didekatkan dengan RFID reader maka ID dari
kartu akan terbaca. Kemudian ID dari kartu tersebut akan dicocokkan
dengan data ID kartu yang telah tersimpan di database data anggota.
Apabila ID kartu telah terdaftar dalam database data anggota maka
ESP32 akan mengirimkan data waktu maintenance dari identitas kartu
yang telah terdaftar tersebut ke database logger. Dalam database
logger tersebut data dari waktu proses maintenance hingga berakhirnya
maintenance dapat terlihat dan tersimpan. Dalam pencatatan waktu
maintenance ini terdapat dua tahap yaitu tahap sedang maintenance
dan selesai maintenance. Dimana pada tahap sedang maintenance ini
digunakan sebagai penanda jika maintenance telah dalam proses
dilakukan. Sedangkan pada tahap selesai maintenance ini digunakan
sebagai penanda jika maintenance telah selesai dilakukan. Dalam tahap
selesai maintenance, ESP32 akan menghitung waktu keterlambatan
dengan perintah boeing batas pengerjaanya 1,5 jam dan airbus batas
pengerjaanya 1 jam. Apabila terdapat kartu dengan identitas tipe
maskapai airbus dan boeing yang tersimpan dalam database data
anggota melakukan maintenance melebihi dari batas pengerjaan
tersebut maka jumlah waktu keterlambatan akan ditampilkan pada web
halaman logger.

Alat ini juga dilengkapi indikator sebagai pembeda antara kartu
yang telah terdaftar dan juga belum terdaftar. Pada saat kartu yang
belum terdaftar dalam database didekatkan ke RFID reader maka
ESP32 akan mengaktifkan led merah, bunyi buzzer yang berbeda
dengan saat scan kartu yang terdaftar dalam database, serta tampilan
LCD. Sedangkan saat kartu yang telah terdaftar dalam database
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didekatkan dengan RFID reader maka ESP32 akan mengaktifkan led
hijau, tampilan LCD, serta bunyi buzzer yang berbeda pada saat tap
kartu yang belum terdaftar.

Adapun tampilan (LCD) yang disajikan diantaranya nama
jaringan wifi yang terhubung, IP dari alat, IP dari host laptop, nip
karyawan yang telah terdaftar, dan waktu saat tap kartu. Adapun blok
diagram sistem penanda waktu seperti terlihat pada Gambar 3.1

RFID —| LCD 20 x4
R
eader »  Esp32

DEVKIT ' LED
RTC » Vi-

DOIT > Buzzer

PC & Database

Gambar 3.1 Blok Fungsional

Pada Gambar 3.1 blok fungsional alat dan dapat dilihat bahwa
cara kerja alat ini adalah RFID membaca ID dari setiap kartu dan
kemudian hasil pembacaan data masuk ke pin ESP32 untuk di rubah
menjadi data digital. Hasil pembacaan ID tersebut akan dikirimkan
atau di cocokan dengan database di komputer yang telah tersimpan.

3.2 Konfigurasi Hardware

Berikut dijelaskan berbagai rangkaian pendukung yang akan
dibuat pada pengerjaan proyek akhir ini .
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3.2.1 Koneksi ESP32 dengan Power supply 5V

ESP32 Devkit V1 merupakan mikrokontroler yang telah
dilengkapi oleh modul wifi dan bluetooth dengan jumlah pin out dan
memori yang lebih besar dari ESP8266.

ESP32 memiliki tegangan operasi 3,3V sehingga suply listrik
ESP32 tidak boleh lebih dari 3,3V. Jika menggunakan tegangan di atas
3,3V untuk ESP32 maka tentu akan merusak ESP32. Sedangkan dalam
proyek akhir ini power supply yang digunakan adalah power supply
jenis 5V sehingga diperlukan sebuah modul regulator untuk
penyesuaian tegangan agar tegangan dari power supply dapat
mengaktifkan ESP32. Modul regulator yang digunakan dalam alat ini
yaitu jenis modul step down DC to DC LM2596. Modul step down DC
to DC LM2596 ini membantu untuk menurunkan tegangan ke
tegangan yang lebih rendah. Dengan menggunakan modul step down
DC to DC LM2596 ini maka tegangan 5V dari power supply akan
diturunkan menjadi 3,3V dengan cara mengaturnya melalui adjustable
pada modul step down tersebut. Untuk mengetahui koneksi dari ESP32
dengan power suppply dapat melihat Gambar 3.2.

Gambar 3.2 Koneksi ESP32 dengan Power supply
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3.2.2 Koneksi Radio Frequency Identification dengan ESP32

Radio Frequency Identifiation adalah proses identifikasi
seseorang atau objek dengan menggunakan frekuensi transmisi radio.
RFID menggunakan frekuensi radio untuk membaca informasi dari
sebuah device kecil yang disebut tag atau transponder (Transmitter +
Responder). Card RFID akan mengenali diri sendiri ketika mendeteksi
sinyal dari device yang kompatibel, yaitu pembaca RFID (RFID
Reader). Untuk mengetahui koneksi Radio Frequency ldentifiation
dengan ESP32 dapat melihat pada Gambar 3.3 berikut.

3,3V Step
Down
A

Gambar 3.3 Koneksi RFID dengan ESP32

Dalam perancangan alat ini diperlukan pembaca identitas
kartu agar dapat membaca identitas karyawan dan mencocokkan
identitas karyawan yang sudah terdaftar di database.

3.2.3 Koneksi Real Time Clock dengan ESP32

RTC (Real time clock) adalah chip yang dapat menghitung
waktu dan menyimpan data waktu secara real time. Rangkaian RTC
yang digunakan adalah IC DS3231. Pada rangkaian jam digital pada
pada alat ini digunakan sebagai penanda waktu saat saat tap kartu saat
ditampilkan di LCD. Untuk mengetahui koneksi RTC dengan ESP32
dapat melihat Gambar 3.4 berikut.
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Gambar 3.4 Koneksi RTC dengan ESP32

Pada perancangan alat ini, diperlukan sebuah program untuk
mengatur ulang waktu yang diinginkan melalui PC atau Laptop.
Dengan mengatur ulang waktu yang kita inginkan. Waktu pada LCD
yang ditampilkan pada inkubator akan berjalan sesuai jam pada
umumnya.

3.2.4 Koneksi Light Emitting Diode dengan ESP32

LED (Light Emitting Diode) adalah komponen elektronika yang
dapat memancarkan cahaya monokromatik ketika diberikan tegangan
maju. LED merupakan keluarga Dioda yang terbuat dari bahan
semikonduktor. Untuk mengetahui koneksi LED dengan ESP32 dapat
melihat Gambar 3.5 berikut.
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Gambar 3.5 Koneksi Led dengan ESP32

Pada perancangan alat ini, diperlukan 3 led, dimana led
kuning sebagai penanda jika alat telah aktif atau nyala, led hijau
sebagai penanda jika kartu telah terdaftar dan tersimpan dalam
database, dan led merah sebagai penanda jika kartu belum terdaftar
dan belum tersimpan dalam database.

3.2.5 Koneksi Switch dengan Power supply

SPDT (Single Pole Double Throw) merupakan switch yang
dapat menghubungkan dan memutuskan satu sambungan arus listrik
pada dua arah sambungan. Rangkaian Switch On dan Off untuk alat ini
dapat kita lihat pada Gambar 3.6 berikut.

Gambar 3.6 Koneksi Switch dengan Power supply
Dalam perancangan alat ini tipe switch yang digunakan adalah

SPDT Rocker Switch. Kegunaan dari switch ini adalah untuk
menyalakan atau ingin mematikan alat ini.
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3.2.6 Koneksi Liquid Cristal Display dengan ESP32

LCD (Liquid Cristal Display) adalah salah satu jenis display
elektronik yang dibuat dengan teknologi CMOS logic yang bekerja
dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi memantulkan cahaya yang
ada di sekelilingnya terhadap front-lit atau mentransmisikan cahaya
dari back-lit. LCD (Liquid Cristal Display) berfungsi sebagai penampil
data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik. Untuk
mengetahui koneksi LCD dengan ESP32 dapat melihat Gambar 3.7
berikut.

Gambar 3.7 Koneksi LCD dengan ESP32

Dalam perancangan alat ini tipe LCD yang digunakan adalah

LCD 20x4. Cara kerja dari LCD dalam alat ini adalah lampu LCD akan
menyala hanya jika alat sedang terhubung dengan jaringan dan saat ada
kartu yang di tempelkan pada alat dan jika tidak ada kartu yang
ditempelkan pada alat maka lampu lcd akan mati kembali dan menyala
kembali jika ada kartu yang ditempelkan pada alat. Kegunaan dari
LCD ini dalam box ini adalah sebagai berikut :

1. Menampilkan jenis wifi yang terhubung

2. Menampilkan IP dari alat
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3. Mengetahui apakah sudah terhubung dengan host
atau laptop

4. Menampilkan data NIP dari kartu karyawan yang
sudah terdaftar

5. Menampilkan data waktu sedang Maintenance dan
selesai Maintenance saat kartu di tempelkan pada
alat

6. Menampilkan kalimat “Belum Terdaftar” saat data
kartu yang ditempelkan pada alat belum tersimpan
dalam database komputer

3.2.7 Perancangan Rangkaian Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen yang dapat menghasilkan
bunyi. Rangkaian buzzer untuk box ini dapat kita lihat pada Gambar
3.8 berikut.
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Gambar 3.8 Rangkaian Buzzer

Dalam perancangan alat ini tipe buzzer yang digunakan adalah
jenis aktif buzzer. Terlihat pada Gambar 3.8 buzer terhubung dengan
transistor dikarenakan agar suara yang dihasilkan buzzer dapat lebih
keras. Kegunaan dari buzzer ini dalam box ini adalah untuk
membedakan antara kartu yang ditempelkan pada alat tersebut sudah
terdaftar atau belum pada database komputer.

3.2.8 Perancangan Layout PCB

Pada beberapa skema rangkaian yang telah dijelaskan pada
pengerjaan proyek akhir disini. Selanjutnya dibuat layout pada yang
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akan digunakan di PCB. Hasil keseluruhan dari schematic untuk layout
PCB dapat dilihat pada Gambar 3.9 berikut.
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Gambar 3.9 Desain Schematic PCB

Dari Gambar 3.9 tersebut terdapat rangkaian-rangkaian yang
telah dijelaskan termasuk rangkaian ESP32, RTC, LCD, switch, RFID,
LED, dan modul step down yang memiliki masing-masing fungsinya
sendiri.

3.2.9 Perancangan Box Akrilik
Pada pengerjaan proyek akhir ini, membuat perancangan
mekanik yang sesuai dengan pengerjaan Proyek Akhir ini. Adapun
mekanik yang dibuat sedemikian rupa dengan tujuan menyesuaikan
dengan kondisi yang dibutuhkan. Adapun desain mekanik yang telah
dibuat yakni desain box akrilik yang sesuai dengan kebutuhan. Berikut
adalah Hasil rancangan box akrilik yang diperlukan:
1. Bagian Tampak Depan Box
Pada bagian depan box digunakan sebagai tempat untuk
komponen baut, LCD 20x4, RFID, dan juga led merah,
kuning, dan hijau, untuk lebih jelasnya tentang ukuran dan
tata letak dapat melihat Gambar 3.10.
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LCD 20x4

RFID Reader
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LED Merah LED Kuning

Gambar 3.10 Bagian Depan Box Akrilik

2. Bagian Tampak Belakang Box
Pada bagian belakang box digunakan sebagai tempat untuk
komponen baut, ESP32, Buzzer, RTC, Step Down, dan Power
supply, untuk lebih jelasnya tentang ukuran dan tata letak
dapat melihat Gambar 3.11.

16.40 cm

° ° PCB Cetak
ESP32, Buzzer,
RTC, Step

=) Down

A 4

19.40 cm

Power
. Supply

@

Gambar 3.11 Bagian Belakang Box Akrilik

3. Bagian Tampak Samping Kanan dan Kiri Box
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Pada bagian Samping Kiri box digunakan sebagai tempat
untuk switch on off, baut dan socket power AC, untuk lebih
jelasnya tentang ukuran dan tata letak dapat melihat Gambar

3.12.

18.80 cm
— L —

q! (f ¥

2]

o

<] ] I (=]
(] :

3

v+ 1 i

\ 4
| Socket Power AC |

A\ 4
Switch

Gambar 3.12 Bagian Samping Kiri Box

Pada bagian samping kanan box hanya digunakan untuk
penghubung sehingga hanya sebagai tempat baut, untuk lebih
jelasnya tentang ukuran dan tata letak dapat melihat Gambar

3.13.

18.60 cm

T.ﬁ B

- 5|

— wo 009

Gambar 3.13 Bagian Samping Kanan Box
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4. Bagian Tampak Atas dan Bawah Box
Pada bagian atas dan bawah box hanya digunakan untuk
penghubung sehingga hanya sebagai tempat baut, untuk lebih
jelasnya tentang ukuran dan tata letak dapat melihat Gambar
3.14.

—15.00 cm 4]
4
u
]

[ |

Gambar 3.14 Bagian Atas dan Bawah Box

6.00 cm —‘
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3.2.10 Perancangan Desain Kartu

Perancangan desain dari setiap kartu di perlukan dalam proyek
akhir ini dimana digunakan untuk membedakan kartu yang satu dengan
kartu yang lainnya, di mana dalam kartu tersebut terdapat informasi
dari sang pemilik kartu yang terdiri dari nama, NIP, Divisi dan jenis
maskapai. Dalam kenyataannya jumlah keseluruhan karyawan GMF
maskapai Garuda Indonesia adalah sebanyak 50 Engineer dan
Mechanic sedangkan untuk pengambilan data dengan menggunakan
sample sebanyak 15 kartu yang telah terdaftar pada database dan 2
kartu yang tidak terdaftar dalam database. Untuk lebih jelas tentang
ukuran dan desain nya dapat melihat Gambar 3.15 dan 3.16.
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8.5CM

5.4 CM Nama : Arie Warisman

Divisi : Line Maintenance
NIP : 111010
Maskapai : Garuda Indonesia

Gambar 3.15 Desain Kartu Bagian Depan

8.5CM

5.4CM

Gambar 3.16 Desain Kartu Bagian Belakang

3.3 Perancangan Perangkat Lunak

Berikut adalah rancangan perangkat lunak untuk menjalankan
peralatan untuk penanda waktu maintenance pesawat, yang terdiri dari
perancangan program pada arduino ide. Perancangan database pada
mysql dan perancangan web dengan visual studio code 2010.
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3.3.1 Perancangan Software Pembacaan Data

Software yang digunakan untuk melakukan pemrograman
terhadap pembacaan data adalah menggunakan arduino IDE.

Ada beberapa program yang akan dibuat untuk menjalankan
peralatan pada proyek akhir ini. Untuk memperjelas proses kerja dari
alat ini berikut adalah algoritma pemrogramannya :

1. Penyertaan library dan board ESP32, RTC, RFID, dan LCD
pada software Arduino IDE.

2. Penyettingan atau pengaturan alamat IP dan port yang
digunakan.

3. Pembuatan program yang akan ditampilkan pada web berupa
data anggota karyawan, data logger, dan fitur penambah
anggota karyawan.

4. Data yang telah dikirim akan diterima oleh laptop. dan
disimpan dalam database laptop.

Untuk lebih mempermudah penjelasan maka algoritma, dapat
diterjemahkan ke dalam bentuk Flowchart Pada Gambar 3.17.
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v

Tersimpan di database dan Upload ke server

End

Gambar 3.17 Flowchart Cara Kerja Alat

27



3.3.2 Pembuatan Database

Dalam proyek akhir ini diperlukan suatu media penyimpanan
data logger karyawan, data username password dan data anggota
karyawan yang terdaftar dengan menggunakan database mysqgl, dimana
yang dapat berfungsi sebagai server yang berdiri sendiri (localhost).

Perancangan database pada proyek akhir ini terdiri dari 3 jenis
database yaitu database untuk username dan password login, database
untuk data anggota karyawan, dan database untuk data logger. Untuk
mengetahui struktur database untuk username dan password pada
halaman login web dapat melihat Tabel 3.1. Dimana database pada
Tabel 3.1 yang bertindak sebagai primary key adalah idadmin.

Tabel 3.1 Struktur Database Password dan Username

No | Nama Jenis Penyortiran Ekstra

1 | Idadmin Int(2) AUTO_INCREMENT
2 Username Varchar (15) latinl_swedish_ci

3 Passwordword | Varchar (50) latinl_swedish_ci

4 Namalengkap Varchar (30) latinl_swedish_ci

Sedangkan untuk mengetahui struktur database untuk data
anggota karyawan dapat melihat Tabel 3.2. Dimana database pada
Tabel 3.2 yang bertindak sebagai primary key adalah NIP.

Tabel 3.2 Struktur Database Data Anggota

No | Nama Jenis Penyortiran Atribut

1 NIP Int(10) UNSIGNED
2 RFID Bigint(20) UNSIGNED
3 NAMA Varchar (300) latinl_swedish_ci

4 BAGIAN Varchar (300) latinl_swedish_ci

5 TIPE Varchar (300) latinl_swedish_ci

6 MASKAPAI Varchar (100) latinl_swedish_ci
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Sedangkan untuk mengetahui struktur database untuk data logger
karyawan dapat melihat Tabel 3.3. Dimana database pada Tabel 3.3
yang bertindak sebagai primary key adalah 1D.

Tabel 3.3 Struktur Database Data Logger

N Nama Jenis Penyortiran Atribut Ekstra
o)
1 ID Int(10) AUTO_INCREMENT
2 TANGGAL Timesta on update | ON UPDATE
mp CURRENT_TIMEST CURRENT_TIMEST
AMP AMP
3 NIP Int(11) UNSIGNED
4 TAHAP Varchar latin1_swedish
(300) _ci
5 KETERLAMBAT Varchar latin1_swedish
(50) _ci

Untuk lebih mempermudah penjelasan, dapat diterjemahkan ke
dalam bentuk Flowchart Pada Gambar 3.18.

| Scan kartu |

LCD menampilkan Belum
Y Terdaftar

LCD menampilkan NIP
karywawan

v

| Catat dan hitung waktu scan kartu

v

| Simpan Di Database |

[P
€

End

Gambar 3.18 Flowchart Scan Kartu dengan Database
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3.3.3 Perancangan Desain Web

Desain web digunakan pada proyek akhir ini menggunakan
software visual studio code 2010 pada PC atau laptop dengan
menggunakan bahasa HTML dan JavaScript untuk desain tampilan
dan bahasa PHP untuk pengambilan data dari database untuk web.
Untuk mengetahui rancangan dari desain web pada proyek akhir ini
dapat melihat Lampiran E.

3.3.3.1 Perancangan Menu Login

Tampilan login pada web ini digunakan agar hanya khusus
karyawan atau orang dalam saja yang mengaksesnya, sehingga data
pada web ini tidak dapat dilihat orang luar. Username dan password
untuk login pada web ini telah tersimpan pula di database mysql.
Untuk lebih mempermudah penjelasan, dapat diterjemahkan ke dalam
bentuk flowchart pada Gambar 3.19.

Tampilan Halaman Trams

Gambar 3.19 Flowchart Menu Login
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3.3.3.2 Perancangan Menu Cetak

Tampilan cetak pada web ini digunakan untuk karyawan agar
dapat mencetak tugasnya atau apa saja bagian dari pesawat yang harus
di cek oleh karyawan tersebut, kode dari setiap item pesawat agar lebih
mempermudah menulis AML pada logbook pesawat yang ditangani.
Untuk lebih mempermudah penjelasan, dapat diterjemahkan ke dalam
bentuk flowchart pada Gambar 3.20.

Login Web

Tampilan Halaman Utama

Pilih Halaman Data Anggota |

v

Pilih Ikon Cetak Pada Salah Satu Nama
Karyawan

v

Tampilan dari lembar kerja
karyawan tersebut

Cetak Data

Gambar 3.20 Flowchart Menu Cetak
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3.3.3.3 Perancangan Menu Tambah Anggota

Tampilan tambah anggota pada web ini digunakan untuk
mendaftarkan anggota atau karyawan yang belum terdaftar dalam
database, dengan memuat data yang terdiri dari NIP, kode RFID,
nama, bagian maintenance, tipe pesawat, dan jenis maskapai dari
karyawan tersebut. Untuk lebih mempermudah penjelasan, dapat
diterjemahkan ke dalam bentuk flowchart pada Gambar 3.21.

Login Web

Tampilan Halaman Utama

Pilih Halaman Data Anggota

v

Pilih Ikon Tambah Anggota |

Tampilan Menu Tambah Anggota

Isi Data NIP, Kode RFID, Nama, Bagian Maintenance, Tipe Pesawat, Dan
Jenis Maskapai

Pilih Ikon Simpan

Tersimpan dalam database

Gambar 3.21 Flowchart Menu Tambah Anggota
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3.3.3.4 Perancangan Menu Edit

Tampilan edit pada web ini digunakan untuk mengubah data
karyawan yang telah tersimpan dalam database yang salah agar dapat
diubah menjadi data yang valid atau benar. Untuk lebih mempermudah
penjelasan, dapat diterjemahkan ke dalam bentuk flowchart pada
Gambar 3.22.

Login Web

Tampilan Halaman Utama

Pilih Halaman Data Anggota |

v

| Pilih Ikon Edit Pada Salah Satu Nama Karyawan |

Tampilan Menu Edit Anggota

v

Edit Data NIP, Kode RFID, Nama, Bagian Maintenance, Tipe Pesawat, Dan
Jenis Maskapai

Pilih Ikon Simpan

Gambar 3.22 Flowchart Menu Edit Anggota
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3.3.3.,5 Perancangan Menu Detail

Tampilan Detail pada web ini digunakan untuk melihat
history dari setiap karyawan dalam menangani pesawat apakah sudah
sesuai dengan ketentuan atau sudah bisa tepat waktu selama satu bulan.
Untuk lebih mempermudah penjelasan, dapat diterjemahkan ke dalam
bentuk flowchart pada Gambar 3.23.

Login Web

Tampilan Halaman Utama

Pilih Halaman Data Anggota |

v

Pilih Ikon Detail Pada Salah Satu Nama
Karyawan

Tampilan History Maintenance
Pesawat yang dilakukan oleh

End

Gambar 3.23 Flowchart Menu Detail
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3.3.3.6 Perancangan Menu Logger

Tampilan Logger pada web ini digunakan untuk interface dari
scan kartu pada alat, dan pada menu logger ini dapat terlihat waktu
scan kartu dan terlihat pula siapa karyawan yang menangani
maintenance pesawat lebih dari waktu yang ditentukan, data yang
ditampilkan pada menu ini secara otomatis langsung tersimpan di
database komputer, untuk lebih jelasnya dapat diterjemahkan ke dalam
bentuk flowchart pada Gambar 3.24.

| Scan Kartu Pada Alat |

Login Web

Tampilan Halaman Utama

| Pilih Halaman Data Logger |

v

Tampilan Halaman Logger

Gambar 3.24 Flowchart Menu Logger

3.3.4 Perancangan Komunikasi Wifi

Agar keseluruhan fungsi dalam alat ini dapat berjalan dengan
baik mulai dari hardware hingga software, maka diperlukannya
komunikasi wifi dalam perancangannya. Penentuan kelas jaringan yang
akan digunakan hingga penggunaan software dalam pembuatan web
menjadi bagian utama.

Untuk mengatur alamat masing-masing komputer pada suatu
jaringan, digunakanlah IP Address. IP Address atau alamat IP adalah
suatu alamat yang diberikan ke peralatan jaringan komputer untuk
dapat diidentifikasi oleh komputer yang lain. Dengan demikian
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masing-masing komputer dapat melakukan proses tukar-menukar data
atau informasi, mengakses internet, atau mengakses ke suatu jaringan
komputer dengan menggunakan protokol TCP/IP. Sedangakan untuk
pembuatan tampilan web, menggunakan software visual studio code
2010.

Kemudian agar interface yang telah dibuat dapat dijalankan
secara wireless atau dengan komunikasi wifi, maka diperlukannya
penggunaan access point. Access point yang digunakan pada proyek
akhir ini adalah OPPO. Dengan begitu proses penandaan waktu
Maintenance pesawat dengan wifi dapat dilakukan. Berikut adalah
perancangan komunikasi wifi dalam proyek akhir ini:

1. Menentukan alamat IP pada access point OPPO.

2. Menyesuaikan alamat IP pada access point Local Area

Connection Properties.

3. Mengatur IP menjadi otomatis pada Internet Protocol
Version 4 (TCP/IPv4) pada Wireless Network Connection
Properties.

4. Hasil pengukuran ditampilkan pada website

Untuk lebih mempermudah penjelasan maka algoritma di atas
dapat diterjemahkan ke dalam bentuk flowchart pada Gambar 3.25

berikut :

| Menentukan alamat IP |
|

v

Menyesuaikan Alamat
IP

Menampilkan hasil
pada web

==

Ston

Gambar 3.25 Flowchart Komunikasi Wifi
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BAB IV
HASIL PERANCANGAN DAN PENGUJIAN ANALISA

Pengujian dan analisa pada pengerjaan proyek akhir ini
dilakukan untuk mengetahui bahwa alat telah bekerja dengan benar.
Pengujian alat yang dilakukan meliputi pengujian perangkat keras
dan pengujian perangkat lunak.

Berikut dijelaskan berbagai hasil rangkaian pendukung yang
telah dibuat. meliputi hasil perancangan hardware, perancangan
hasil software dan pengujian pada pengerjaan Proyek Akhir ini.

4.1 Pengujian ESP32 WROOM DEVKIT V1

Pada proyek akhir ini, kontroler yang digunakan adalah ESP32
yang merupakan penerus dari mikrokontroler ESP8266 yang pada
mikrokontroler ini sudah tersedia modul WiFi dalam chip, dimana
ESP32 ini nantinya akan mengontrol kerja nya dari RFID, Buzzer,
Led, RTC, dan juga LCD.

Langkah — langkah pengujian nya yaitu dengan
menghubungkan ESP32 dengan PC atau Laptop menggunakan kabel
usb yang telah di install di laptop. Setelah terhubung dengan laptop
lalu mencoba mengupload program untuk mengaktifkan led pada
ESP32, dimana untuk program tersebut dapat dilihat pada Gambar
4.1.

Gambar 4.1 Program Led ESP32

Setelah mengupload program seperti pada Gambar 4.1,
kemudian dapat dilihat bahwa kondisi ESP32 dalam keaadaan yang
baik atau rusak, jika dalam keadaan rusak maka led biru pada ESP32
tidak dapat menyala tetapi jika dalam keadaan baik maka led biru
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akan dapat menyala sesuai perintah program pada Gambar 4.1, untuk
melihat hasil pengujian ESP32 dapat melihat Gambar 4.2.

LED Biru ESP32

Gambar 4.2 Hasil Pengujian ESP32

4.2 Pengujian Radio Frequency Identification

Pengujian RFID ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
kondisi dari RFID reader dan juga kartu RFID, dimana dalam
proyek akhir ini menggunakan RFID jenis RFID-RC522 Funduino
dengan kartu yang frekuensinya 13,56 MHZ.

Langkah — langkah pengujian dari RFID ini yaitu dengan
menghubungkan RFID dengan ESP32 dan juga PC, dimana koneksi
antara ESP32 dengan RFID menggunakan komunikasi SPI seperti
yang dapat dilihat pada Gambar 3.4, setelah menghubungkan RFID
dengan ESP32 selanjutnya yaitu mengupload program untuk
membaca ID kartu yang mana dapat dilihat pada Gambar 4.3.

if (mfre522.PICC TsNewCardPresent())

{

if (mfreS22.PIC

{
for (byte i_rfid = 0; i_rfid < mfrc522.uid.size; i rfidtt) //data 32 bit

{
rfid numberr(i rfid] = mfre522 uid.uidByte[i rfid];

I
rfid number = (rfid nuwberr(0] << 24) + (rfid numberr(l] << 1€) + (rfid numberr[2] << ) + rfid numberr[3];

Gambar 4.3 Program Membaca ID Kartu
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Setelah mengupload program seperti pada Gambar 4.3,
kemudian dapat dilihat bahwa kondisi reader dan kartu RFID yang
digunakan dalam keaadaan yang baik atau rusak, jika dalam keadaan
rusak maka ID dari kartu tidak dapat terbaca atau tidak dapat tampil
di serial monitor tetapi jika dalam keadaan baik maka ID dari kartu
dapat terbaca atau dapat tampil di serial monitor menyala sesuai
perintah program pada Gambar 4.3, untuk melihat hasil pengujian
RFID dapat melihat Gambar 4.4. Sedangkan untuk mengetahui hasil
pengujian keseluruhan kartu dapat melihat Lampiran E.

Langkah — Langkah Pengujian RFID

9 coms3

PICC type: MIFRRE 1EB

2 mew card has been detected.
The HNUID tag is:

In hex: 20 B2 2C R4

In dec: 128 178 44 1&4

Hasil Pengujian RFID Pada Serial Monitor

Gambar 4.4 Pengujian RFID
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4.3 Pengujian LCD (Liquid Crystal Display)

Pengujian LCD ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
kondisi dari LCD yang digunakan, dimana dalam proyek akhir ini
menggunakan LCD jenis 20x4, dimana dalam menggunakan LCD
dengan 12C perlu untuk mengetahui LCD [2C address setelah
mengetahui nya maka kita dapat memprogram LCD sesuai dengan
keinginan kita.

Langkah — langkah pengujian dari LCD ini yaitu dengan
menghubungkan LCD dengan ESP32 dan juga PC, dimana koneksi
antara LCD dengan RFID menggunakan komunikasi 12C seperti
yang dapat dilihat pada Gambar 3.8, setelah menghubungkan LCD
dengan ESP32 selanjutnya yaitu mengupload program untuk
tampilan LCD yang kita inginkan yang mana dapat dilihat pada
Gambar 4.5.

Gambar 4.5 Program Mencoba Tampilan LCD

Setelah mengupload program seperti pada Gambar 4.5,
kemudian dapat dilihat bahwa kondisi LCD yang digunakan dalam
keaadaan yang baik atau rusak, jika dalam keadaan rusak maka LCD
tidak dapat menampilkan apa yang telah kita program melalui
arduino ide tetapi jika dalam keadaan maka LCD dapat
menampilkan apa yang telah kita program melalui arduino ide, untuk
melihat hasil pengujian LCD dapat melihat Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Hasil Tampilan LCD

4.4 Pengujian RTC (Real Time Clock)

Pengujian RTC ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
kondisi dari RTC yang digunakan apakah dalam keadaan yang baik
atau rusak, dimana dalam proyek akhir ini menggunakan RTC jenis
module RTC ds3231, dimana dalam menggunakan RTC perlu untuk
melakukan setting module RTC agar waktu dari RTC dapat sesuai
dengan waktu sebenarnya.

Langkah — langkah pengujian dari RTC ini yaitu dengan
menghubungkan RTC dengan ESP32 dan juga PC, dimana koneksi
antara RTC dengan ESP32 menggunakan komunikasi 12C seperti
yang dapat dilihat pada Gambar 3.5, setelah menghubungkan RTC
dengan ESP32 selanjutnya yaitu mengupload program untuk setting
waktu RTC yang mana programnya dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Gambar 4.7 Program Setting Waktu RTC
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Setelah mengupload program seperti pada Gambar 4.7,
kemudian dapat dilihat bahwa kondisi RTC yang digunakan dalam
keaadaan yang baik atau rusak, jika dalam keadaan rusak maka RTC
tidak dapat menampilkan waktu sebenarnya pada serial monitor
tetapi jika dalam keadaan baik dapat menampilkan waktu sebenarnya
pada serial monitor, untuk melihat hasil pengujian RTC dapat
melihat Gambar 4.8. Dimana pada Gambar 4.8 tersebut dapat terlihat
bahwa waktu yang tampil pada serial monitor telah sesuai dengan
waktu ada di taskbar laptop.

Langkah Pengujian RTC

2019/5/13 (Monday) 10:53:16 m ﬁj
* Wil

since midnight 1/1/1970 = 15577447065 = 180284 \ I [']] E
o + 74 + 30s; 2009/5/20 23:23:20 13052018 j
\_
Hasil Pengujian RTC yang di Bandingkan dengan Taskbar
Laptop

Gambar 4.8 Pengujian RTC
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4.5 Pengujian Step Down DC-DC LM2596
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah tegangan
keluaran dari module step down ini sudah sesuai dengan kebutuhan
dari ESP32 atau belum, dimana dalam proyek akhir ini
menggunakan module step down jenis module LM2596.

Langkah — langkah pengujian dari module step down ini yaitu
menghubungkan module step down dengan power supply, setelah itu
mengukur tegangan keluaran pada module step down dengan
multimeter, apabila tegangan keluaran pada module step down belum
bernilai 3,3 V maka kita dapat mengatur tegangan keluaran dengan
memutar dengan menggunakan obeng pada lingkaran merah dan
untuk dapat melihat langkah pengujian module step down dapat
melihat Gambar 4.9. sedangkah untuk hasil pengujian dapat meihat
Gambar 4.10

Adjustable untuk
mengatur tegangan
keluaran

Gambar 4.9 Langkah Pengujian Module Step Down
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Gambar 4.10 Hasil Pengujian Modul Step Down pada Avometer

4.6 Pengujian Jarak Kartu RFID dengan RFID reader

MFRC522 Funduino

Sensor yang digunakan pada pengujian ini adalah Radio
Frequency ldentification. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
mengetahui jarak pembacaan kartu dengan RFID reader yang berada
dalam alat box akrilik, dalam pengujian ini yang dibutuhkan adalah
RFID reader dan kartu nya serta modul ESP32. Untuk mengetahui
koneksi RFID dapat melihat Gambar 3.4, sedangkan program untuk
membaca id kartu dapat melihat Gambar 4.3. Berikut adalah
berbagai hasil pengujian dari jarak kartu dengan reader nya dari
berbagai posisi kartu.
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4.6.1 Pengujian Jarak Kartu RFID dengan RFID Reader

MFRC522 Funduino pada Posisi Datar

Langkah — langkah pengujian ini yaitu dengan cara
merangkai dan memprogram RFID reader terlebih dahulu. Kaki —
kaki sensor disambungkan ke pin ESP32 dan kemudian upload
program tersebut. ESP32 dihubungkan dengan power, kemudian
RFID reader akan aktif. Selanjutnya, kartu RFID didekatkan
dengan RFID reader dan diukur jarak kartu dengan reader
menggunakan penggaris seperti Gambar 4.11 berikut.

A RFID
Reader

Cara Pengujian Kartu
Posisi Datar

Jarak Kartu dengan Alat

Tampilan LCD saat Pengujian

Gambar 4.11 Pengujian Posisi Datar Kartu
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Setelah melakukan langkah — langkah pengujian seperti
Gambar 4.11 maka akan di dapatkan data yang dapat dilihat pada
Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Pengujian Kartu RFID Pada Posisi Datar

No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
1. Pandjie Arief Setiawan 0cm Terbaca
0,5cm Terbaca
lcm Terbaca
1,5cm Terbaca
2cm Terbaca
2,5¢cm Terbaca
3cm Terbaca
3,5¢cm Terbaca
4cm Terbaca
45cm Terbaca
5cm Terbaca
55cm Tidak Terbaca

Dari Tabel 4.1 tersebut dapat dilihat bahwa kartu dengan
identitas Pandjie Arief Setiawan dapat terbaca oleh RFID reader
yang terdapat dalam box akrilik dengan jarak maksimum 5 cm pada
posisi datar, RFID reader menggunakan frekuensi radio untuk
membaca ID dari sebuah device kartu RFID, kartu RFID ini akan
dapat dibaca ketika mendeteksi sinyal dari device RFID reader.
RFID reader akan membaca ID kartu RFID tanpa harus
menempelkan kartu RFID tersebut ke RFID reader, karena proses
pembacaan ID kartu RFID oleh RFID reader adalah melalui kartu
RFID yang di dalamnya terdapat informasi seperti serial number
dalam bentuk hexadesimal.

Untuk melihat data hasil pengujian jarak kartu dengan RFID
reader dalam box akrilik posisi datar pada setiap pengguna kartu
RFID dapat belihat Lampiran A.
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4.6.2 Pengujian Jarak Kartu RFID dengan RFID Reader
MFRC522 Funduino pada Posisi Miring di Sisi Lebar
Kartu 5,4 cm
Langkah — langkah pengujian ini yaitu dengan cara merangkai

dan memprogram RFID reader terlebih dahulu. Kaki — kaki sensor
disambungkan ke pin ESP32 dan Kemudian upload program
tersebut. ESP32 dihubungkan dengan sumber, kemudian RFID
reader akan aktif. Selanjutnya, kartu RFID didekatkan dengan RFID
reader dan diukur jarak Kartu dengan reader menggunakan
penggaris seperti Gambar 4.12 berikut.

Kartu
RFID
Miring
Sisi Lebar RFID
Reader

A

Cara Pengujian Kartu
Posisi Miring Sisi Lebar 5,4 cm

Jarak Kartu dengan Alat

Tampilan LCD saat Pengujian

Gambar 4.12 Pengujian Posisi Miring Kartu Sisi Lebar 5,4 cm
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Setelah melakukan langkah — langkah pengujian seperti
Gambar 4.12 maka akan di dapatkan data yang dapat dilihat pada
Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Pengujian Kartu RFID Pada Posisi Miring Sisi Lebar

No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
1. Pandjie Arief Setiawan 0cm Terbaca
0,5cm Terbaca
lcm Terbaca
1,5cm Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3,5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4,5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca

Dari Tabel 4.2 tersebut dapat dilihat bahwa kartu dengan
identitas Pandjie Arief Setiawan dapat terbaca oleh RFID reader
yang terdapat dalam box akrilik dapat menjangkau jarak maksimum
1,5 cm pada posisi miring sisi lebar, RFID reader menggunakan
frekuensi radio untuk membaca ID dari sebuah device kartu RFID,
kartu RFID ini akan dapat dibaca ketika mendeteksi sinyal dari
device RFID reader. RFID reader akan membaca ID kartu RFID
tanpa harus menempelkan kartu RFID tersebut ke RFID reader,
karena proses pembacaan ID kartu RFID oleh RFID reader adalah
melalui kartu RFID yang di dalamnya terdapat informasi seperti
serial number dalam bentuk hexadesimal.

Untuk melihat data hasil pengujian jarak kartu dengan RFID
reader dalam box akrilik posisi miring sisi lebar pada setiap
pengguna kartu RFID dapat belihat Lampiran A.
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4.6.3 Pengujian Jarak Kartu RFID dengan RFID Reader
MFRC522 Funduino Posisi Miring pada Sisi Panjang
8,5cm
Langkah — langkah pengujian ini yaitu dengan cara

merangkai dan memprogram RFID reader terlebih dahulu. Kaki —

kaki sensor di sambungkan ke pin ESP32 dan kemudian upload
program tersebut. ESP32 dihubungkan dengan sumber, kemudian

RFID reader akan aktif. Selanjutnya, kartu RFID didekatkan

dengan RFID reader dan diukur jarak Kartu dengan reader

menggunakan penggaris seperti Gambar 4.13 berikut.

Kartu

RFID

Miring

Sisi RFID
Panjang Reader
A A

Cara Pengujian Kartu
Posisi Miring Sisi Panjang 8,5 cm

23/06-2019 21:40:15 ——
NIFP : 42iG@2 Jarak Kartu dengan Alat

Sedang Maintenance

Tampilan LCD saat Pengujian

Gambar 4.13 Pengujian Posisi Miring Kartu Sisi Panjang 8,5
cm
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Setelah melakukan langkah — langkah pengujian seperti
Gambar 4.13 maka akan didapat kan data yang dapat dilihat pada
Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Pengujian Kartu RFID Pada Posisi Miring Sisi

Panjang
No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
1. Pandjie Arief Setiawan 0cm Terbaca
0,5cm Terbaca
lcm Terbaca
1,5cm Terbaca
2cm Terbaca
25¢cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3,5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
4,5cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
55cm Tidak Terbaca

Dari Tabel 4.3 tersebut dapat dilihat bahwa kartu dengan
identitas Pandjie Arief Setiawan dapat terbaca oleh RFID reader
yang terdapat dalam box akrilik dapat menjangkau jarak maksimum
2 cm pada posisi miring sisi panjang, RFID reader menggunakan
frekuensi radio untuk membaca ID dari sebuah device kartu RFID,
kartu RFID ini akan dapat dibaca ketika mendeteksi sinyal dari
device RFID reader. RFID reader akan membaca ID Kkartu RFID
tanpa harus menempelkan kartu RFID tersebut ke RFID reader,
karena proses pembacaan ID kartu RFID oleh RFID reader adalah
melalui kartu RFID yang di dalamnya terdapat informasi seperti
serial number dalam bentuk hexadesimal.

Untuk melihat data hasil pengujian jarak kartu dengan RFID
reader dalam box akrilik posisi miring sisi panjang pada setiap
pengguna kartu RFID dapat belihat Lampiran A.
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4.6.4 Pengujian Jarak Kartu RFID dengan RFID Reader
MFRC522 Funduino Posisi Tegak pada Sisi Panjang 8,5

cm

Langkah — langkah pengujian ini yaitu dengan cara merangkai
dan memprogram RFID reader terlebih dahulu. Kaki — kaki sensor
disambungkan ke pin ESP32 dan Kemudian upload program
tersebut. ESP32 dihubungkan dengan sumber, kemudian RFID
reader akan aktif. Selanjutnya, kartu RFID didekatkan dengan RFID
reader dan diukur jarak Kartu dengan reader menggunakan

penggaris seperti Gambar 4.14 berikut.

Kartu
RFID
Tegak
Sisi
Panjang

RFID
Reader

Cara Pengujian Kartu Posisi
Tegak Sisi Panjang 8,5 cm

Tampilan LCD saat Pengujian

A

Jarak Kartu dengan Alat

Gambar 4.14 Pengujian Posisi Tegak Kartu Sisi Panjang 8,5 cm
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Setelah melakukan langkah — langkah pengujian seperti
Gambar 4.14 maka akan didapat kan data yang dapat dilihat pada
Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Pengujian Kartu RFID Pada Posisi Tegak Sisi

Panjang
No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
1. Pandjie Arief Setiawan 0cm Terbaca
0,5cm Terbaca
lcm Terbaca
1,5cm Tidak Terbaca
2cm Tidak Terbaca
25¢cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3,5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
4,5cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
55cm Tidak Terbaca

Dari Tabel 4.4 tersebut dapat dilihat bahwa kartu dengan
identitas Pandjie Arief Setiawan dapat terbaca oleh RFID reader
yang terdapat dalam box akrilik dapat menjangkau jarak maksimum
1 c¢cm pada posisi tegak sisi panjang, RFID reader menggunakan
frekuensi radio untuk membaca ID dari sebuah device kartu RFID,
kartu RFID ini akan dapat dibaca ketika mendeteksi sinyal dari
device RFID reader. RFID reader akan membaca ID kartu RFID
tanpa harus menempelkan kartu RFID tersebut ke RFID reader,
karena proses pembacaan ID kartu RFID oleh RFID reader adalah
melalui kartu RFID yang di dalamnya terdapat informasi seperti
serial number dalam bentuk hexadesimal.

Untuk melihat data hasil pengujian jarak kartu dengan RFID
reader dalam box akrilik posisi posisi tegak sisi panjang pada setiap
pengguna kartu RFID dapat belihat Lampiran A.
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4.6.5 Pengujian Jarak Kartu RFID dengan RFID Reader
MFRC522 Funduino Posisi Tegak pada Sisi Lebar 5,4

cm

Langkah — langkah pengujian ini yaitu dengan cara
merangkai dan memprogram RFID reader terlebih dahulu. Kaki —
kaki sensor disambungkan ke pin ESP32 dan Kemudian upload
program tersebut. ESP32 dihubungkan dengan sumber, kemudian
RFID reader akan aktif. Selanjutnya, kartu RFID didekatkan dengan
RFID reader dan diukur jarak Kartu dengan reader menggunakan

penggaris seperti Gambar 4.15 berikut.

Cara Pengujian Kartu Posisi Tegak
Sisi Lebar 5,4 cm

13’&?:‘2519 Co@raTien |
H ; 2034701
Selegal 12068

Maintenance

e —

Tampilan LCD saat Pengujian

Kartu
RFID
Tegak
Sisi
Lebar

RFID
Reader

A

B

_

Jarak Kartu dengan Alat

Gambar 4.15 Pengujian Posisi Tegak Kartu Sisi Lebar 5,4 cm
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Setelah melakukan langkah — langkah pengujian seperti
Gambar 4.15 maka akan didapat kan data yang dapat dilihat pada
Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Pengujian Kartu RFID Pada Posisi Tegak Sisi Lebar

No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
1. Pandjie Arief Setiawan 0cm Terbaca
0,5cm Terbaca
lcm Terbaca

1,5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3,5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4,5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca

Dari Tabel 4.5 tersebut dapat dilihat bahwa kartu dengan
identitas Pandjie Arief Setiawan dapat terbaca oleh RFID reader
yang terdapat dalam box akrilik dapat menjangkau jarak maksimum
1 cm pada posisi tegak sisi lebar, RFID reader menggunakan
frekuensi radio untuk membaca ID dari sebuah device kartu RFID,
kartu RFID ini akan dapat dibaca ketika mendeteksi sinyal dari
device RFID reader RFID reader akan membaca ID kartu RFID
tanpa harus menempelkan kartu RFID tersebut ke RFID reader,
karena proses pembacaan ID kartu RFID oleh RFID reader adalah
melalui kartu RFID yang di dalamnya terdapat informasi seperti
serial number dalam bentuk hexadesimal.

Untuk melihat data hasil pengujian jarak kartu dengan RFID
reader dalam box akrilik posisi posisi tegak sisi lebar pada setiap
pengguna kartu RFID dapat belihat Lampiran A.
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terlihat pada Tabel 4.6 berikut.

Jadi, setelah dilakukan pengujian jarak RFID reader dengan
kartu RFID dari Lampiran dapat ditarik kesimpulan seperti yang

Tabel 4.6 Hasil Kesimpulan Pengujian RFID

No Posisi Kartu Jarak Maximum Jarak Minimum
1 Datar 5cm 4,5cm

2 Miring Sisi Lebar 25cm 2cm

3 Miring Sisi Panjang 2,5cm 2cm

4 Tegak Sisi Panjang lcm 0,5cm

5 Tegak Sisi Lebar lcm 0,5cm

4.7 Pengujian Jarak ESP32

dapat menangkap jaringan hotspot HP.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ESP32

Langkah — langkah dari

pengujian jarak ESP32 ini yaitu dengan menghubungkan ESP32
dengan laptop menggunakan kabel USB dan kemudian mengupload
program untuk terhubung dengan hotspot HP atau access point.
Untuk mengetahui bagaimana program untuk menghubungkan
ESP32 dengan access point dapat melihat Gambar 4.16.

onst char* password = "12345€78";

byte macl[&];

void wifi_setup ()

WiFi.begini(ssid, password);
while (WiFi.status({) != WL _CONNECTED)

{500);

CEBUZ
DEBU:= "WiFi connected to ");
DEBUG ssid)

Gambar 4.16 Program ESP32 Connect Hotspot HP
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Setelah mengupload program seperti pada Gambar 4.16
kemudian meletakkan ESP32 dengan yang terhubung dengan laptop
di tempat yang berbeda dengan hotspot HP, untuk mengetahui jarak
antara ESP32 dengan access point dapat melihat Gambar 4.17.

ESP32 & PC

¢

o il

Ji-Mandala

Jl.-Mandala

Gambar 4.17 Jarak ESP32 Dengan Access Point

Setelah dilakukan pengujian dengan jarak sesuai Gambar 4.17
maka didapatkan hasil bahwa ESP32 dapat menangkap jaringan dari
hotspot HP adalah sejauh 50 meter.

4.8 Pengujian Software

Pengujian software dilakukan untuk memastikan program —
program perangkat lunak yang sudah dibuat dapat bekerja sesuai
dengan yang diharapkan dan dapat bersinergi dengan hardware
untuk menjalankan sistem sesuai dengan yang direncanakan. Dalam
pengujian software ini ada pengujian yang dilakukan yaitu pengujian
pada database dan pengujian tampilan web.

4.8.1 Pengujian Database Login dan Halaman Login Web
Pengujian database halaman login ini digunakan untuk

memastikan data username dan password yang telah di enkripsi oleh

database dengan menggunakan MD5. MD5 (Message Direst
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Algorithm 5) merupakan algoritma fungsi yang digunakan dengang
hash value 128 bit. MD5 berfungsi untuk membangun keamanan
pada suatu aplikasi atau sistem informasi. Sehingga MD?5 ini dapat
digunakan untuk mengenkripsi data yang bersifat rahasia dan tidak
diketahui orang lain. Data password pada database akan di enkripsi
dahulu agar jika ada orang yang membobol masuk dan dapat melihat
isi database, maka ia tidak akan bisa menebak password yang
tersimpan karena sudah di enkripsi dengan MD5.

Langkah pertama Pengujian ini yaitu dengan menambahkan
password dan username yang baru dalam tabel admin seperti pada
Gambar. Dimana pada database ini terdiri dari id admin sebagai
primary key, username, password, dan nama lengkap,dengan
ketentuan kolom username dan password wajib untuk diisi dan
untuk password menggunakan fungsi MD5 untuk mengenkripsi data
yang bersifat rahasia yang dapat dilihat pada Gambar 4.18.

@ L e
php See 177 00 1 [ Pk s 13 5 oo o Tt it wd =
x Ik Shktar Cati  §é Tombshian o) Elups o bmper Hak Aknes Opennsi % Prlacakam Trigge

- Koikom. T Tunga: Tak Tarndai Nils

Sokm s Fungsi Tak Fomiai. Milsi

Gambar 4.18 Menambahkan Database Baru untuk Halaman
Login

Setelah tersimpan pada database, maka untuk langkah
pengujian yang kedua adalah mencoba untuk login web dengan
username dan password yang telah di enkripsi pada database
tersebut.
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Setelah login web dengan password dan username, maka
tampilan login akan beralih ke halaman utama web tersebut yang
menandakan bahwa password dan username yang kita inputkan telah
tersimpan dan dienkripsi oleh database, untuk halaman utama atau
home dari web ini dapat melihat Gambar 4.19.

“ 0@ b * w L @

HOME

-

[<]

* CopyPghl @ 3713 o by

Gambar 4.19 Tampilan Home

Apabila password dan username yang diinputkan oleh
pengguna salah atau tidak tersimpan pada database maka web tidak
akan bisa beralih ke halaman utama, untuk dapat mengetahui
tampilan web pada saat pengguna menginputkan username dan
password yang salah dapat melihat Gambar 4.20.
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ERROM uriaTe Sar Faaces s A

Gambar 4.20 Tampilan Halaman Login jika Password dan
Username Salah

4.8.2 Pengujian Database Anggota dan Halaman Anggota

Karyawan

Pengujian pertama dari halaman anggota yaitu pengujian
database data anggota karyawan yang mana digunakan untuk
memastikan data dari masing — masing karyawan telah tersimpan
pada database, dimana data tersebut terdiri dari NIP, kode RFID,
nama, tipe pesawat, bagian maintenance dan jenis maskapai. Data
anggota karyawan pada database ini digunakan sebagai data yang
akan muncul pada halaman logger untuk membedakan karyawan
yang satu dengan yang lainnya.

Langkah pertama Pengujian ini yaitu dengan menambahkan
data anggota baru yang belum terdaftar di database di dalam tabel
anggota seperti pada Gambar 4.21. Dimana pada database ini terdiri
dari NIP, kode RFID, nama, tipe pesawat, bagian maintenance dan
jenis maskapai.
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Gambar 4.21 Menambahkan Database Baru untuk Data
Anggota

Setelah menginputkan data anggota karyawan seperti pada
Gambar 4.21, maka kita dapat menginputkan kembali beberapa lagi
jumlah karyawan yang ingin kita simpan datanya pada database,
pada proyek akhir ini penulis menggunakan 15 data anggota
karyawan yang telah terdaftar atau tersimpan pada database laptop.
Untuk mengetahui tampilan dari media penyimpanan 15 data
anggota karyawan dapat melihat Gambar 4.22.

T
&7 Ubah
&7 Ubah
&7 Ubah
&7 Ubah
&7 Ubah
&7 Ubah
&7 Ubah
&7 Ubah
&7 Ubah
&7 Ubah
&7 Ubah
&7 Ubah
7 Ubah
&7 Ubah
&7 Ubah

Oo0opoooooooooooo
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- NIP
& Salin @ Hapus 111009
£ Salin @ Hapus 111010
i Salin @ Hapus 112008
£ Salin @ Hapus 112011
i Salin @ Hapus 131005
¢ Salin @ Hapus 131006
: Salin @ Hapus 131007
£ Salin @ Hapus 132004
£ Salin @ Hapus 212012
< Salin @ Hapus 212013
£ Salin @ Hapus 311014
£ Salin @ Hapus 311015
£ Salin @ Hapus 421002
£ Salin @ Hapus 421003
< Salin @ Hapus 422001

RFID
3499300259
16389795
11780003
4027435683
1089276067
539888803
13503651
1079316387
1624903075
34993002591
3227521699
13503876
1328147497
2960861604
805774756

NAMA

Pandjie Arief Setiawan

Arie Warisman

Muhammad Arif

Aditya Putra

Akbar Ali Zurkanaen

Slamet Riyanto

Eddo Evan

Muhammad Mahubbi Niron

Karsiman

Novriza Rizkiano

Achmad Khoirul Anam

Verdian Kurniawan

Saiful Kurniadi

Wahyu Kusuma

Elga Zainal M

BAGIAN TIPE
Line Maintenance B737-800
Line Maintenance  B737-800
Cabin Maintenance B737-800
Cabin Maintenance B737-800
Line Maintenance A330
Line Maintenance A330
Line Maintenance  A330
Cabin Maintenance A330
Cabin Maintenance B737-800
Cabin Maintenance B737-800
Line Maintenance ~ B737-800
Line Maintenance  B737-800
Line Maintenance  A330
Line Maintenance  A330
Cabin Maintenance A330

Gambar 4.22 Database 15 Data Anggota Karyawan

MASKAPAI
Garuda Indonesia
Garuda Indonesia
Garuda Indonesia
Garuda Indonesia
Garuda Indonesia
Garuda Indonesia
Garuda Indonesia
Garuda Indonesia
Garuda Indonesia
Garuda Indonesia
Garuda Indonesia
Garuda Indonesia
Garuda Indonesia
Garuda Indonesia

Garuda Indonesia

60



Setelah tersimpan pada database, maka untuk langkah
pengujian yang kedua adalah mencoba untuk mengakses web dan
membuka halaman anggota pada web tersebut seperti yang
diperlihatkan pada Gambar 4.23.

€ 2 0@ localhas, f oL oe -

HOME  L0GGER  ANGGOTA o

Data Anggota
Tambah Anggoia

NO NIP RFID NAMA BAGIAN TIPE PESAWAT MASKAPAI AKSI
1 111009 3495300259 Pandje Arief Setlawan Line Mantenance B737-800 Ganda Indonesia
2 111010 16389795 Arie Warisman Line Mantenance B737-800 Garuda Indonesia
112008 11780003 Muhammad Anf Cabin Maintenance B737-800 (Garuda Indones@
4 112011 4027435683 Adilya Putra Cain Mainlenance B797-800 Gafuda ndonesia
5 131005 1089276067 Akdar All Zurkanaen Line Mantenance A330 Garuda Indonesia

Gambar 4.23 Halaman Anggota Karyawan

Pengujian ketiga dari halaman anggota yaitu pengujian menu
cetak pada setiap baris dari halaman anggota seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.24 dengan penanda garis biru.

€ 3 0 lecalhast o LB -

HOME R

Data Anggola

NO NP RFID NAMA BAGIAN TIPE PESAWAT MASKAPAI AKsi
111009 3499300753 Pangje Aiel Seliawan Line Manienance BT37-800 Gaga Indones:
21010 16369795 Al Warisman Line Manienance BT37-600 Gaga Indonesia
12008 11780003 Muhamma A Cabin Mainenance B731-600 Ganda Indonesia
4 N2011 402743563 Adilya Pulra Cain Mainienance BT37-600 Ganga Indonesz
5 131005 1089276067 AKDAr A ZuTkanaen Line Manienance A330 GaNga Indonesa

Gambar 4.24 Halaman Anggota Karyawan Ikon Cetak
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Langkah pertama pengujian pada menu cetak ini yang
pertama yaitu pengelompokkan seluruh file pdf menjadi satu folder
dalam folder database dan memanggilnya melalui program di visual
studio code 2010, untuk penamaan file pdf pada file tersebut
tergantung pada jenis job desc pada isi pdf tersebut, dimana sebagai
contoh pada Gambar 4.24 karyawan dengan nama Pandjie Arief
Setiawan memiliki nip 111009 maka file pdf dengan nama 111009
berisi job desc dari Pandjie Arief Setiawan. Setelah
mengelompokkan file pdf dan memanggilnya lewat visual studio
code maka kita bisa dapat mengeceknya melalu halaman anggota
web dengan klik ikon cetak maka akan muncul tampilan seperti pada
Gambar 4.25 Sesuai dengan job desc, tipe pesawat, bagian
maintenance dan jenis maskapai pada masing — masing karyawan.

v = p og-+9n|/r0s88

Jaruua maurnesia

The Artine of Indonesia

JOBNOPAGE :10F2 EVENTINTERVAL :BD

ACTYPE  (BT80 1SSULD BY TER 14 Mot 18

SKILL APEA CHAPTERPAGE £ 110201

NO | TASK JOB DESCRIFTION

1 POST FLIGT
GVL | o Eure tht the mcraf semval and paking areas e cler of debrw and
obsmction

[+ o While arcraft spproac gate, check all extenar lights

OFC | o Comect mterpbone 1o cockpr commmncatioe
o Use GPU 1f needed and or avaslable

missing part
GVl » Radome, Windows, Access Panels and Ameomas for obviows damage and

oo & ecirity

GV1 | o Check Conm. / Navagatwon Antens for comditon and securty mchaing
wironving fiselage shn
GV | o LHRH Au Conshitoesng Ram As Tkt & Exbant for chea obsruction

(FOD)
o Pressuwe Relied Valve and Outflow Valve for condition and clear of

Gambar 4.25 Tampilan Job Desc Pandjie
Pengujian ketiga dari halaman anggota yaitu pengujian menu

Edit pada setiap baris dari halaman anggota seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4.26 dengan penanda garis hijau.
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€ 920 @ balhest L ¥ o L

HOME

Tamba Angjota

KO NIF RFID HAMA BAGIAN TIPE PESAWAT MASKAFAI RKSI
11009 3499300259 Panje Avief Seliawan Line Maintenance BTA7-800 Garnuda Indanesia
2 1010 16389TIS Al Warisman Line Maintenance B737-800 (Garuda Inoonesia
3 12006 11780003 Muhammad Anf Catm Maintenance B737-800 Gansda Indanesia
4 12011 4027435683 ity Pulra Cabin Maintenance B7A7-800 Ganda Indonesia
5 131005 1069276067 AKDar Al Zurianaen Line Maintenance AR Ganda Indanesia

Gambar 4.26 Halaman Anggota Ikon Edit

Langkah — Langkah pengujian pada menu edit ini yang yaitu
klik ikon edit kemudian akan tampilan untuk edit data anggota
karyawan yang telah tersimpan dalam database seperti Gambar 4.27.

& 0 @ exahont * = L oo
HOME
RAID [Desimal) MRMR
Nama Arc ALk SELNE

Bagan Mairtenanze v beartiares

Tigs Penaut

Jan Maskaps

* Copyognt G 2099 Crealed by

Gambar 4.27 Menu Edit Data Anggota
Kemudian setelah mengedit data dengan tampilan pada

Gambar 4.27 Lalu klik simpan yang kemudian akan tersimpan pada
database anggota .
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Pengujian keempat dari halaman anggota yaitu pengujian
menu tambah anggota seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.28,
Dimana pada menu ini berfungsi untuk menambahkan anggota
karyawan baru yang belum terdaftar dalam database.

2 0 & iocahas, o= L8 -

ME ANGEOTA

NP

R (Deiimal)
Nama

Bagian Maintanance
Tipe Pesamat

B3
Gambar 4.28 Tampilan Menu Tambah Anggota

Setelah mengisi data pada Gambar 4.28 Dan kemudian klik
simpan maka data tersebut secara otomatis dapat ditambahkan pada
halaman anggota seperti yang terlihat pada Gambar 4.26.

4.8.3  Pengujian Database Logger dan Halaman Logger

Pengujian pertama dari halaman logger yaitu pengujian
halaman logger karyawan pada web, langkah — langkah
pengujiannya yaitu menghubungkan semua komponen yang di
perlukan seperti pada Gambar 4.42, kemudian check jaringan alat
serta laptop dan kemudian baru bisa dilakukan pengujian dengan
menempelkan kartu pada alat yang mana data 1D katu yang terbaca
olehRFID reader dikirimkan ke server melalui jaringan atau hotspot
hp, sehingga untuk mengetahui tampilan logger pada web dapat
melihat Gambar 4.29.
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HOME

LOGGER  ANGGOTA

melihat pada Gambar 4.30.

TANGGAL

2019-06-24 211746

2019-08-24 21:17.44

2019-06-24 21:17:43

2019-06-24 211741

2019-08-24 21:17.39

2019-06-24 24:17:37

2019-06-24 2116355

2019-06-24 21:16:53

2019-06-24 21:16 51

2019-06-24 21°16:49

2019-08-24 21:16:47

2019-06-24 21:16:19

NP

AkDar Ali Zurkanaen

Akbar Ali Zurkanaen

Akbar Ali Zurkanaen

AkDar Ali Zurkanaen

Akbar Ali Zurkanaen

Akbar Ali Zurkanaen

AkDar Ali Zurkanaen

Akbar Ali Zurkanaen

Akbar Ali Zurkanaen

AkDar Ali Zurkanaen

Akbar Al Zurkanaen

Akbar Ali Zurkanaen

BAGIAN

Ling Maintenance

Line Maintenance

Line Maintenance

Ling Maintenance

Line Maintenance

Line Maintenance

Ling Maintenance

Line Maintenance

Line Maintenance

Ling Maintenance

Line Maintenance

Line Maintenance

TIPE PESAWAT TAHAP
A330 Sedang Maintenance
A3 Selesai Mainienance
4330 Sedang Maintenance
A3 Selesai Maintenance
A330 Sedang Maintenance
A330 Selesai Maintenance
A330 Sedang Maintenance
A330 Selesai Mainienance
A330 Sedang Maintenance
A3 Selesai Maintenance
A330 Sedang Maintenance
A330 Selesai Maintenance

Gambar 4.29 Halaman Logger

KETERLAMBATAN

Tidak Terambat

Tidak Teriambat

Tidak Terlambat

Tidak Terambat

Tidak Teriambat

Tidak Teriambal

Sedangkan untuk melihat apakah data logger yang tampil di
web tersebut telah tersimpan dalam database atau belum dapat

Ll Jelajohi

+ Opsi

T

] / Ubsh B Saiin

[ o7 Ubah B Salin

[] o Ubeh $i Sain

[] o7 Ubah 3 Sain

] o Ubah 3 Salin
o Ubsh B¢ Saiin

T] & Ubah §i Saln

] o Ubah §: Sain

0 4

O

& Struktur

Ll osaL

v D TANGGAL
© Hapus 628  2019-06-24 21-14°55
& Hapus 629 2019.0624 211457
© Hapus 630 2019-06-24 211509
& Hapus 631 20190624 211511
© Hapus 632  2019-06-24 211513
@ Hapus 633 2019-06-24 2111515
© Hapus 634 2019-06.24 21:1517
@ Hapus 635  2019-06-24 211559
Ubah i Salin @ Hapus 636  2019-06-24 21:16:01
7 Ubah 3 Salin @ Hapus 637  2019-06-24 21-1603
&7 Ubah 3i Salin @ Hapus 638  2019-06-24 21:16:13

4 Cari 3¢ Tembahkan =) Ekspor

NiP
131005
131005
131005
131005
131005
131005
131005
131005
131005
131005
131005

w Impor = HokAks

TAHAP KETERLAMBATAN

Saedang Maintenance

Selesai Maintenance Tidak Terlambat

Sedang Maintenance

Selessi Maintenance  Tidak Terlambat

Sedang Maintenance

Selesal Maintanance Tidak Terambat

Sedang Maintenance

Salesal Maintenance Tidak Tedambat

Sedang Maimenance

Selasal Maintenance Tidak Tertambat

Sedang Maintenance

Gambar 4.30 Database Halaman Logger
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4.8.4  Pengujian Menu Detail Logger Karyawan

Menu detail logger berguna untuk melihat history
Maintenance seorang karyawan, dimana langkah — langkah
pengujiannya yaitu menghubungkan semua komponen yang di
perlukan, kemudian cek jaringan alat serta laptop dan kemudian baru
bisa dilakukan pengujian dengan menempelkan kartu pada alat yang
mana data ID katu yang terbaca oleh RFID reader di kirimkan ke
server melalui jaringan atau hotspot hp, sehingga untuk mengetahui
tampilan detail logger pada salah satu karyawan dapat melihat
Gambar 4.31.

TANGGAL NP NAMA BAGIAN TIPE PESAWAT TAHAP KETERLAMBATAN

Gambar 4.31 Detail Logger Karyawan dengan Nama Arie
Warisman

Sedangkan untuk melihat apakah data logger pada Gambar

4.31 yang tampil di web tersebut telah tersimpan dalam database
atau belum dapat melihat pada Gambar 4.32.
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localhost,

| Jelajahi  Jr Struktur L] SQL

| 1= w D 1
| &7 Ubah 3¢ Salin @ Hapus 758

] 7 Ubah 3¢ Saln Q) Hapus 757
[] 7 Ubah $: Salin @ Hapus 756
[] o/ Ubah 3¢ Salin @ Hapus 755

] & Ubah $: Salin @ Hapus 754

| & Ubah 3¢ Saln @ Hapus 752

] &/ Ubah %: Saln @ Hapus 51
[] o7 Ubah 3¢ Saln @ Hapus 148
_] 7 Ubah 3¢ Salin @ Hapus 747
] o Ubah 3¢ Saln @ Hapus 746
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| [0 .7 Ubah 3éSalin @ Hapus 744
[] 7 Ubah 3¢ Salin @ Hapus 743

IServer 127001 » @ Basis data ta ikl Jogges » [ Tabot th_logger

¢ Cari 3¢ Tambahkan

TANGGAL

2019-07-04 00:26:07
2019-07-03 22:20:06
2019-07-03 22:23.00
2019-07-03 222105
2019-07-03 22.00:00
2019-07-03 19:07:00
2019-07-03 18:35.05
2019-07-03 182703
2019-07-03 17.07:26
2013-07.03 163115
2019-07-03 16:30.41
2019-07-03 16:17:11
2019-07-03 16:17.06

Nip
131002
131002
131002
131002
111010
111010
111010
111010
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111009
111009
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=+ Ekspor = Impor ' Hak Akses

TAHAP
Selesai Maintenance
Sedang Mantenance
Sedesal Maintenance
Sedang Maintenance
Selesai Maintenance
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Selesai Maintenance
Sedang Maintenance
Sedang Maintenance
Sedang Maintenance
Sedang Maintenance
Selesai Maintenance

Sedang Maintenanca

KETERLAMBATAN

Tedambat 1:06:01

Tidak Terdambat

Terambat 1:23:00

Tidak Terfambat

Tidak Terdambat

Gambar 4.32 Database Logger dengan Nama Arie Warisman

4.9  Hasil Perancangan Kotak Box Akrilik

Perancangan Mekanik Box Akrilik berfungsi untuk
penempatan dari seluruh komponen yang diperlukan. Box akrilik ini
secara otomatis dapat mengirimkan data kartu karyawan yang di
scan pada box ini ke web dengan server lokal dan menyimpannya
pada database laptop atau PC. Untuk melihat hasil desain box akrilik
yang telah dibuat tampak depan dapat melihat Gambar 4.33. Dimana
pada Gambar 4.33 terlihat terdapat LCD dan LED sebagai penanda
dalam proses scan kartu nantinya.
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Gambar 4.33 Kotak Box Akrilik Tampak Depan

Perancangan mekanik box akrilik yang telah dibuat ini secara
keseluruhan pada akhirnya didapatkan desain yang baik, walaupun
masih perlu adanya penyempurnaan dikemudian hari. Pada
umumnya box akrilik ini digunakan sebagai penempatan bagian
elektrik sebagai penunjang jalannya atau aktifnya box ini. Untuk
melihat bagian elektrik dari box ini dapat melihat Gambar 4.34.
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RFID Reader

LCD 20x4
Power
Supply
Rangkaian LED PCB RTC, Buzzer, Step Down, dan
ESP32

Gambar 4.34 Bagian Elektrik Box Akrilik

4.10 Pengujian Keseluruhan Sistem

Pada pengujian keseluruhan sistem ini bertujuan untuk
memastikan bahwa cara kerja hardware dan software sesuai dengan
apa yang telah diharapkan. Pada pengujian ini terdiri dari beberapa
tahap pengujian yaitu pengujian dari tampilan LED, pengujian dari
tampilan LCD, pengujian suara buzzer, pengujian scan kartu RFID
yang kemudian data nya terkirim di database dan web.

4.10.1 Pengujian Tampilan LED

Tiga buah LED pada alat ini memiliki fungsi masing —
masing, dimana terdiri dari LED Merah, Kuning dan Hijau.
Pengujian dari 3 buah led ini dilakukan 3 tahap yaitu pada saat alat
diaktifkan dengan hasil led kuning menyala, pada saat scan kartu
yang terdaftar pada database dengan hasil led hijau menyala dan
pada saat scan kartu yang tidak terdaftar pada database dengan hasil
led merah menyala.

Pengujian tahap pertama yaitu pengujian led kuning, dimana
Led kuning digunakan sebagai penanda bahwa alat telah aktif dan
siap digunakan. Untuk mengetahui letak led dapat melihat Gambar
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3.11, sedangkan program untuk led kuning ini dapat melihat Gambar
4.35.

#¢define pin_ledm 26
#define pin_ledk 27
#¢define pin_ledh 14
vold io_setup()
{
DEBUG.Legin (9600) .'I
pinMode {pin_ledm, OUTET
hs {pin_ledk, CUTEUI
pinMode {pin_ledh, OUTEUT);
digitalWrite (pin ledk, HIGH):

Gambar 4.35 Program Led untuk Penanda Alat Telah Aktif

Langkah — langkah pengujian dari led kuning ini adalah
menghubungkan led kuning dengan ESP32 dan RFID reader setelah
itu memprogram nya dan menguploadnya. Untuk hasil pengujian led
kuning dapat dilihat pada Gambar 4.36 dimana saat switch on maka
led kuning akan menyala terus hingga switch off.

Gambar 4.36 Hasil Pengujian Led untuk Penanda Alat Telah
Aktif

Pengujian tahap kedua yaitu pengujian led hijau, dimana Led
hijau digunakan sebagai penanda bahwa kartu yang didekatkan pada
alat atau reader merupakan kartu yang telah terdaftar atau telah
tersimpan pada database laptop. Untuk mengetahui letak led dapat

70



melihat Gambar 3.11, sedangkan program untuk led hijau ini dapat
melihat Gambar 4.37.

String myString String(nip[index data], 0);

myString Chark c_nip, 30);

3_status.to ay({c_status, 300) .'I

sprintf{query, INSERT_S5QL, c_nip, c_status);
intln("Insert to mySQL™);

intln(guery);
MySQL_Cursor *cur_mem = new MySQL Cursor(sconn);
cur_mem->exscute (query) s
delete cur_ mem;
digitalWrite (pin_ledh, HIGH):

Gambar 4.37 Program Led untuk Penanda Kartu yang Terdaftar

Langkah — langkah pengujian dari led hijau ini adalah
menghubungkan led hijau dengan ESP32 dan RFID reader setelah
itu memprogram nya dan menguploadnya. Untuk hasil pengujian led
hijau dapat dilihat pada Gambar 4.38, led hijau akan mati kembali
pada saat tidak ada kartu yang telah terdaftar didekatkan pada alat
atau RFID reader.

Gambar 4.38 Hasil Pengujian Led untuk Penanda Kartu yang
Terdaftar

Pengujian tahap kedua yaitu pengujian led merah, dimana

Led merah digunakan sebagai penanda bahwa kartu yang didekatkan
pada alat atau reader merupakan kartu yang tidak terdaftar atau tidak
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tersimpan pada database laptop. Untuk mengetahui letak led dapat
melihat Gambar 3.11, sedangkan program untuk led merah ini dapat
melihat Gambar 4.39.

wvold tidak_terdaftar()

{
led.secCursor{d, 2) ;I
led.print (" Belum Terdaftar ™)
DERUG.println {"Belum Terdaftar™);
digitalWrite (pin_ledm, HIGH);
delay (1000);

}

Gambar 4.39 Program Led untuk Penanda Kartu yang Belum
Terdaftar

Langkah — langkah pengujian dari led merah ini adalah
menghubungkan led merah dengan ESP32 dan RFID reader setelah
itu memprogram nya dan menguploadnya. Untuk hasil pengujian led
merah dapat dilihat pada Gambar 4.40, led merah akan mati kembali
pada saat tidak ada kartu yang tidak terdaftar didekatkan pada alat
atau RFID reader.

Gambar 4.40 Hasil Pengujian Led untuk Penanda Kartu yang
Belum Terdaftar
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4.10.2 Pengujian Tampilan LCD

LCD pada alat ini memiliki fungsi sebagai tampilan dari alat
ini. Pengujian dari LCD ini dilakukan 7 tahap yaitu tampilan Icd
pada saat alat awal menyala, tampilan Icd pada saat alat sedang
proses terhubung dengan jaringan dan host, tampilan Icd pada saat
alat telah terhubung dengan jaringan dan host, tampilan lcd pada saat
perintah scan kartu, tampilan lcd pada saat tidak ada kartu yang di
dekatkan pada alat, tampilan lcd saat scan kartu di alat pada tahap
sedang Maintenance, tampilan lcd saat scan kartu di alat pada tahap
selesai Maintenance, dan tampilan Icd saat scan kartu di alat dengan
kartu yang belum terdafatr atau tersimpan dalam database .

Pengujian tahap pertama yaitu pengujian tampilan LCD saat
alat awal menyala. Langkah — langkah pengujian dari tampilan LCD
saat alat awal menyala ini adalah menghubungkan LCD dengan
ESP32 dan RFID reader setelah itu memprogram nya dan
menguploadnya, Untuk mengetahui koneksi LCD dapat melihat
Gambar 3.8, sedangkan program untuk LCD ini dapat melihat
Gambar 4.41. Serta pastikan laptop telah terhubung dengan access
point .

roid setup()

io_setup()s
lcd_setup():

" RFID LOGGER V0.531 ™);
sor (0, 2:I.'|
PLEASE WAIT B

Gambar 4.41 Program LCD saat Alat Awal Menyala
Untuk hasil pengujian tampilan LCD saat alat awal menyala

dapat dilihat pada Gambar 4.42. Dimana pada Gambar 4.42 tersebut
merupakan tampilan LCD pada awal alat mulai menyala.
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Gambar 4.42 Tampilan LCD saat Alat Awal Menyala

Pengujian tahap kedua yaitu tampilan lcd pada saat alat
sedang proses terhubung dengan jaringan dan host. Langkah —
langkah pengujian dari tampilan LCD saat alat awal menyala ini
adalah menghubungkan LCD dengan ESP32 dan RFID reader
setelah itu memprogram nya dan menguploadnya, Untuk mengetahui
koneksi LCD dapat melihat Gambar 3.8, sedangkan program untuk
LCD ini dapat melihat Gambar 4.43. Serta pastikan laptop telah
terhubung dengan access point .

C{"URL =: ");
print {"WAITING™);
mysglserver setup():

DEBUG.println("Get JSON™):

Gmabar 4.43 Program LCD saat Proses Connect Access Point
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Untuk hasil pengujian tampilan Icd pada saat alat sedang
proses terhubung dengan access point dan host dapat dilihat pada
Gambar 4.44. Dimana pada Gambar 4.44 tersebut merupakan
tampilan Icd pada saat alat sedang proses terhubung dengan access
point dan host, status waiting pada host dan url menandakan bahwa
alat belum siap untuk digunakan karena sedang dalam proses
menghubungkan dengan access point dan host.

Gambar 4.44 Tampilan LCD saat Proses Connect Access Point

Pengujian tahap ketiga yaitu tampilan lcd pada saat alat telah
terhubung dengan access point dan host. Langkah — langkah
pengujian dari tampilan lcd pada saat alat telah terhubung dengan
access point dan host ini adalah menghubungkan LCD dengan
ESP32 dan RFID reader setelah itu memprogram nya dan
menguploadnya, Untuk mengetahui koneksi LCD dapat melihat
Gambar 3.8, sedangkan program untuk LCD ini dapat melihat
Gambar 4.45. Serta pastikan laptop telah terhubung dengan access
point.

flag startup = L
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Untuk hasil pengujian tampilan lcd pada saat alat telah
terhubung dengan jaringan dan host dapat dilihat pada Gambar 4.46.
Dimana pada Gambar 4.46 tersebut merupakan tampilan Icd pada
saat alat telah terhubung dengan access point dan host, status ok
pada host dan url menandakan bahwa alat telah siap digunakan
karena telah terhubung dengan access point dan host.

Gambar 4.46 Tampilan LCD saat Telah Terhubung Access Point

Pengujian tahap keempat yaitu tampilan lcd pada saat
perintah scan kartu atau tap kartu. Langkah — langkah pengujian dari
tampilan lcd pada saat perintah scan kartu atau tap kartu ini adalah
menghubungkan LCD dengan ESP32 dan RFID reader. Untuk
mengetahui koneksi LCD dapat melihat Gambar 3.8, sedangkan
program untuk LCD ini dapat melihat Gambar 4.47. Serta pastikan
laptop telah terhubung dengan access point.

led.clear ()
f/fled. print ("012345€7890123456€783™)
led.setCursorc {0, 2);

Tap kartu anda "l
led noBacklight () ;

Gambar 4.47 Program LCD Perintah Tap Kartu

Untuk hasil pengujian tampilan lcd pada saat perintah scan
kartu atau tap kartu dapat dilihat pada Gambar 4.48. Dimana pada
Gambar 4.46 tersebut merupakan tampilan lcd pada saat perintah
scan kartu atau tap kartu yang tampil di layar lcd.
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Gambar 4.48 Tampilan LCD Perintah Tap Kartu

Pengujian tahap kelima yaitu tampilan lcd pada saat tidak ada
kartu yang di dekatkan pada alat. Langkah — langkah pengujian dari
tampilan Icd pada saat tidak ada kartu yang di dekatkan pada alat ini
adalah menghubungkan LCD dengan ESP32 dan RFID reader
setelah itu memprogram nya dan menguploadnya, Untuk mengetahui
koneksi LCD dapat melihat Gambar 3.8, sedangkan program untuk
LCD ini dapat melihat Gambar 4.49, Serta pastikan laptop telah
terhubung dengan access point.

e{pin_buzzer, LOW);

sor{0, 27

Tap kartu anda "

klight{);

Gambar 4.49 Program LCD saat Tidak Ada Kartu yang di Tap
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Untuk hasil pengujian tampilan Icd pada saat tidak ada kartu
yang di dekatkan pada alat dapat dilihat pada Gambar 4.50. Dimana
pada Gambar 4.51 tersebut merupakan tampilan lcd pada saat tidak
ada kartu yang di dekatkan pada alat, kecerahan pada Icd akan redup
jika tidak ada kartu yang didekatkan pada alat tetapi jika ada kartu
yang didekatkan pada lat maka layar Icd akan terang kembali.

Gambar 4.50 Tampilan LCD saat Layar Redup

Pengujian tahap keenam yaitu tampilan lcd saat scan kartu di
alat pada tahap sedang maintenance. Langkah — langkah pengujian
dari tampilan lcd saat scan kartu di alat pada tahap sedang
maintenance ini adalah menghubungkan LCD dengan ESP32 dan
RFID reader setelah itu memprogram nya dan menguploadnya,
Untuk mengetahui koneksi LCD dapat melihat Gambar 3.8,
sedangkan program untuk LCD ini dapat melihat Gambar 4.51, Serta
pastikan laptop telah terhubung dengan access point .

void terdaftar()

led.setCursorid, 1):

led.print (niplindex_datal, )7

if (state[index data] == 0)

1
state[index datal] = 1;
led.setCursor{0, 2);
5_status = "Sedang Maintenance";
led.print (™ Sedang Maintenance ");

}

Gambar 4.51 Program LCD Sedang Maintenance
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Untuk hasil pengujian tampilan lcd saat scan kartu di alat
pada tahap sedang maintenance dapat dilihat pada Gambar 4.52,
dimana pada Gambar 4.52 tersebut tampilan LCD pada tahap sedang
maintenance akan tampil di layar LCD hingga data selesai di upload
di server dan di simpan di database, kemudian layar Icd redup
kembali jika tidak ada kartu yang di tap kembali.

23/06-2019 211408115
421002

NIP 1
Sedang Maintenance

Gambar 4.52 Tampilan LCD Tahap Sedang Maintenance

Pengujian tahap ketujuh yaitu tampilan Icd saat scan kartu di
alat pada tahap selesai maintenance. Langkah — langkah pengujian
dari ampilan lcd saat scan kartu di alat pada tahap selesai
maintenance ini adalah menghubungkan LCD dengan ESP32 dan
RFID reader setelah itu memprogram nya, Untuk mengetahui
koneksi LCD dapat melihat Gambar 3.8, sedangkan program untuk
LCD ini dapat melihat Gambar 4.53, Serta pastikan laptop telah
terhubung dengan access point.

else

1
state[index data] = 0;
led.setCursor (0, EJJ

Selesai Maintenance";

s_status
led.print ("Selesai Maintenance™);

}
Gambar 4.53 Program LCD Selesai Maintenance
Untuk hasil pengujian tampilan lcd saat scan kartu di alat

pada tahap selesai maintenance dapat dilihat pada Gambar 4.54,
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dimana pada Gambar 4.54 tersebut tampilan LCD pada tahap selesai
maintenance akan tampil di layar LCD hingga proses perhitungan
keterlambatan maintenance hingga data selesai di upload di server
dan di simpan di database, kemudian layar Icd redup kembali jika
tidak ada kartu yang di tap kembali.

m}, I.l 10
Selesai

Gambar 4.54 Tampilan LCD Tahap Selesai Maintenance

Pengujian tahap kedelapan yaitu tampilan lcd saat scan kartu
di alat dengan kartu yang belum terdafatar atau tersimpan dalam
database. Langkah — langkah pengujian dari tampilan Icd saat scan
kartu di alat dengan kartu yang belum terdafatr atau tersimpan dalam
database ini adalah menghubungkan LCD dengan ESP32 dan RFID
reader setelah itu memprogram nya, Untuk mengetahui koneksi
LCD dapat melihat Gambar 3.8, sedangkan program untuk LCD ini
dapat melihat Gambar 4.55, Serta pastikan laptop telah terhubung
dengan access point.

void tidak terdaftar()

Gambar 4.55 Program LCD Kartu Belum Terdaftar
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Untuk hasil pengujian tampilan Icd saat scan kartu di alat
dengan kartu yang belum terdaftar atau tersimpan dalam database
dapat dilihat pada Gambar 4.56.

Gambar 4.56 Tampilan LCD Kartu Belum Terdaftar

Jadi, setelah dilakukan pengujian LCD dapat ditarik kesimpulan
seperti yang terlihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Kesimpulan Pengujian LCD

No Kondisi Tampilan LCD
1 LCD Saat Alat Awal " RFID LOGGER V0.622 "
Menyala " PLEASE WAIT "
2 LCD Saat Alat sedang "SSID:OPPO"
Proses Terhubung "IP :192.168.43.247"
Jaringan "HOST: WAITING"
"URL : WAITING"
3 LCD Saat Status OK "SSID:OPPO"
"IP :192.168.43.247"
"HOST: OK"
"URL : OK"
4 LCD Perintah Tap Kartu " Tap kartu anda "
5 LCD Sedang “NIP”
Maintenance “STATUS MAINTENANCE”
6 LCD Selesai “NIP”
Maintenance “STATUS MAINTENANCE”
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4.10.3 Pengujian Buzzer

Buzzer pada alat ini memiliki fungsi sebagai penanda dari
aktifnya dari alat ini dan juga sebagai pembeda antara kartu yang di
tap pada alat telah terdaftar dalam database komputer atau belum.
Pengujian dari buzzer ini dilakukan 3 tahap yaitu bunyi buzzer saat
alat telah aktif, bunyi buzzer saat tap kartu yang telah terdaftar dalam
database, bunyi buzzer saat tap kartu yang belum terdaftar dalam
database.

Pengujian tahap pertama yaitu bunyi buzzer saat alat awal
aktif. Langkah — langkah pengujian dari bunyi buzzer saat alat awal
aktif ini adalah menghubungkan rangkaian buzzer dengan ESP32 dan
power setelah itu memprogram nya, Untuk mengetahui koneksi
buzzer dapat melihat Gambar 3.9, sedangkan program untuk bunyi
buzzer saat alat awal aktif ini dapat melihat Gambar 4.57. Setelah di
program seperti pada Gambar 4.57 maka didapatkan bunyi buzzer
sebagai penanda alat telah aktif.

led.s sor{d, 0);
led.p
lcd.s
le

te (pin_buzzer, LOW);
te (pin_buz=zer, HIGH);

ks

irite (pin_buzzer, LOW);
Gambar 4.57 Program Buzzer saat Alat Awal Aktif

Pengujian kedua yaitu bunyi buzzer saat tap kartu yang telah
terdaftar dalam database. Langkah — langkah pengujian dari bunyi
buzzer saat tap kartu yang telah terdaftar dalam database ini adalah
menghubungkan rangkaian buzzer dengan ESP32 dan power setelah
ity memprogramnya, Untuk mengetahui koneksi buzzer dapat
melihat Gambar 3.9, sedangkan program untuk bunyi buzzer saat tap
kartu yang telah terdaftar dalam database ini dapat melihat Gambar
4.58. Setelah di program seperti pada Gambar 4.58 maka didapatkan
bunyi buzzer sebagai penanda tap kartu yang telah tedaftar.
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r On";

pin_buzzer, HIGH);
[

{pin_buzzer, LOW);
ite (pin_buzzer, HIGH);
(pin_buzzer, LOW);

(pin_buzzer, HIGH);

digitaliirite (pin_buzzer, LONW);
Gambar 4.58 Program Buzzer Saat Kartu Terdaftar

Pengujian ketiga yaitu bunyi buzzer saat tap kartu yang belum
terdaftar dalam database. Langkah — langkah pengujian dari bunyi
buzzer saat tap kartu yang belum terdaftar dalam database ini adalah
menghubungkan rangkaian buzzer dengan ESP32 dan power setelah
itu memprogramnya, Untuk mengetahui koneksi buzzer dapat
melihat Gambar 3.9, sedangkan program untuk bunyi buzzer saat tap
kartu yang belum terdaftar dalam database ini dapat melihat Gambar
4.59. Setelah di program seperti pada Gambar 4.59 maka didapatkan
bunyi buzzer sebagai penanda tap kartu yang belum tedaftar.

if (mfre$22 PICC_TsNewCardPresent (

if (index data = 0 )

tidak_terdaftar();

terdaftar();

t

digitalWrite (pin_buzzer, LOW);

Gambar 4.59 Program Buzzer Saat Kartu Belum Terdaftar
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4.10.4 Pengujian Scan Kartu

Pengujian scan kartu ini digunakan untuk mengetahui apakah
kartu RFID yang telah didekatkan dengan RFID reader pada alat
apakah datanya sudah dapat terkirim ke database dan web. Langkah
— langkah pengujian nya yaitu menghubungkan laptop dengan
jaringan hotspot hp dan mengaktifkan database lalu kemudian
menghubungkan alat dengan jaringan hotspot hp, setelah alat dapat
terhubung dengan jaringan hotspot hp baru bisa dimulai untuk
dilakukan pengujian scan kartu, untuk langkah — langkah pengujian
tahap ini dapat dilihat pada Gambar 4.60.

Gambar 4.60 Langkah Pengujian Scan Kartu

Setelah melakukan langkah pengujian seperti Gambar 4.60,
kemudian dapat mulai menguji untuk scan kartu RFID yang telah
terdaftar dalam database dimana pada saat scan kartu yang pertama
akan tersimpan sebagai tahap sedang maintenance, untuk pengujian
kartu RFID tahap sedang maintenance dapat dilihat pada Gambar
4.61. Sedangkan untuk mengetahui hasil pengujian kartu secara
keseluruhan dari setiap Kkartu dari tiap pengguna dapat melihat
Lampiran B.
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: Muhammad Arif
: Cabin Maintenance
: 112008

\ai ; Garuda Indonesia

Gambar 4.61 Pengujian Scan Kartu Sedang Maintenance

Kemudian scan kartu RFID kedua dengan identitas yang
sama seperti Gambar 4.60 maka akan tersimpan sebagai tahap selesai
maintenance, untuk pengujian kartu RFID tahap selesai maintenance
dapat dilihat pada Gambar 4.62. Sedangkan untuk mengetahui hasil
pengujian kartu secara keseluruhan dari setiap kartu dari tiap
pengguna dapat melihat Lampiran B.
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. Muhammad Arif

. Cabin Maintenance

1112008 j
Kapai : @aruda Indonesia

Gambar 4.62 Pengujian Scan Kartu Selesai Maintenance

Setelah kartu RFID di tap pada RFID reader, maka data
dari kartu tersebut akan dicocokkan dengan database anggota yang
kemudian jika terdaftar maka akan menyimpan waktu sedang
maintenance dan selesai maintenanace. Untuk melihat hasil data dari
scan kartu pada Gambar 4.61 dan 4.62 dapat melihat Gambar 4.63
dimana data hasil scan kartu akan dikirim kan oleh ESP32 ke
database logger.
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FT% v ID v 1 TANGGAL NIP  TAHAP KETERLAMBATAN
&7 Ubah e Salin @ Hapus 920 2019-07-1822:01:04 112008 Selesai Maintenance Tidak Terlambat

&~ Ubah % Salin @ Hapus 919  2019-07-18 22:00:52 112008 Sedang Maintenance

&7 Ubah % 3alin @ Hapus 918 2015-07-18 22:00:50 112008 Selesai Maintenance Tidak Terlambat

&’ Ubah % Salin @ Hapus 917 2019-07-18 22:00:44 112008 Sedang Maintenance

&7 Ubah %: Salin @ Hapus 916 2019-07-18 22:00:32 112008 Selesai Maintenance Tidak Terlambat

&~ Ubah % Salin @ Hapus 915 2019-07-1822.00:29 112008 Sedang Maintenance

&7 Ubah % Salin @ Hapus 914 2019-07-18 22:00:17 112008 Selesai Maintenance Tidak Terlambat

& Ubah e Salin @ Hapus 913 2019-07-18 22:00:02 112008 Sedang Maintenance

Oooooooood

&7 Ubah % Salin @ Hapus 912 2019-07-13 21:35:04 131005 Selesai Maintenance Tidak Terlambat

Gambar 4.63 Database Logger

Setelah data kartu RFID dikirim ke database maka
selanjutnya akan ditampilkan pada halaman logger dari web, untuk
melihat hasil data scan kartu dalam halaman logger web dapat
melihat Gambar 4.64

TANGGAL NIP NAMA BAGIAN TIPE PESAWAT TAHAP KETERLAMBATAN
2019-07-18 22:01:04 112008 Muhammad Anf Cabin Maintenance B737-800 Selesal Maintenance Tidak Tertambat
2019-07-18 22:00:52 112008 Muhammad Anf Cabin Maintenance B737-800 Sedang Maintenance
2019-07-16 22:00:50 112008 Muhammad Arif Cabin Maintenance B737-800 Selesai Mainienance Tidak Terambat
2019-07-16 22:00:44 112008 Muhammad Arif Cabin Maintenance B737-800 Sedang Mainienance
2019-07-16 22:00:32 112008 Muhammad Arif Cabin Maintenance B737-800 Selesai Mainienance Tidak Terambat
2019071620029 112008  Muhammad Arif Cabin Maintenance B737-800 Sedang Maintenance
20190718 2200:47 112008  Muhammad Arif Cabin Maintenance B737-800 Selesai Maintenance Tidak Terambat
2019-07-18 22:00:02 112008 Muhammad Anf Cabin Maintenance B737-800 Sedang Maintenance

Gambar 4.64 Halaman Logger

Proses pengiriman data dari ESP32 ke database logger dan
halaman web logger membutuhkan jaringan server yang cukup kuat
dikarenakan penghubung antara database dan alat adalah jaringan
server tersebut, sedangkan dalam proyek akhir ini yang menjadi
pemancar jaringan dan access point adalah HP sehingga jarak
pengirimannya hanya kurang dari 28 meter.
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Apabila scan kartu yang belum terdaftar pada database
anggota maka data dari kartu tersebut tidak tersimpan dalam
database tetapi hanya ditampilkan saja melalui LCD. Untuk melihat
hasil pengujian saat scan kartu yang tidak terdaftar dalam database
dapat melihat Gambar 4.65.

Gambar 4.65 Scan Kartu Tidak Terdaftar

4.11 Pengujian Koneksi Access Point dengan PC

Pengujian ini dilakukan dengan cara mengoneksikan access
point dengan PC. Kemudian mengatur IP address access point pada
setting internet protocol version 4 (TCP/IPv4) menjadi otomatis.
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Pengaturan IP address access point menjadi otomatis dapat dilihat
pada Gambar 4.66.

i
"

Networking  Sharing

c .
q Intemet Protocol Version 4 (TCP/IPvd) Properties X
ted to ar General
TH  Youcan get IP settings assigned automatically if your network supports
it this capability, Otherwise, you need to ask your network administrator
B forthe appropriate IP settings.
B
tworks § (0) Obtain an IP address automatically
E (®) Use the following IP address:
netwol |f  Paddes: 192,168, 43 . 3
j Subnet mask: 255.255.255. 0
ster opti| Default gateway:
adapters ¢
Obtain DS server address automatically
ans (®) Use the following DNS server addresses:
ks you cg Preferred DNS server: 8.8 .8 .38
¢ proper Alternate DNS server: 4.4.4.4
[ validate settings upon exit Advanced...
ing Center Cancel

Kemuaian setelan melakukan Seting IF aaaress access point,
koneksi nya dapat diuji dengan melakukan ipconfig pada command
prompt dapat dilihat pada Gambar 4.67.
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BE¥ Command Prompt

C:\Users\User>ipconfig

Windows IP Configuration

Ethernet adapter Ethernet:

Media State . . . . . . . . . . . : Media disconnected
Connection-specific DNS Suffix

Wireless LAN adapter Local Area Connection* 2:

Media State . . . . . . . . . . . : Media disconnected
Connection-specific DNS Suffix

Wireless LAN adapter Local Area Connection® 3:

Media State . . . . . . . . . . . : Media disconnected
Connection-specific DNS Suffix

Wireless LAN adapter Wi-Fi:

Connection-specific DNS Suffix :
Link-local IPv6 Address . . . . . : feB@::dd4b:d18a:aee9:11d5%18

IPv4 Address. . . . . . . . . . . 1 192.168.43.3
Subnet Mask . . . . . . . . . . . : 255.,255.255.8
Default Gateway . . . . . . . . . : 192.168.43.1

Ethernet adapter Bluetooth Network Connection:

Media State . . . . . . . . . . . : Media disconnected
Connection-specific DNS Suffix

Gambar 4.67 Command Prompt dengan IP Address Access Point

Pada Gambar 4.67 dapat dilihat bahwa access point yang
tersambung pada laptop telah siap digunakan. Ketika mengirim
perintah ipconfig pada command prompt maka laptop akan
memunculkan informasi nomor IP address access point yang
menandakan PC dan access point telah terhubung.

4.12  Pengujian Pada Koneksi Access Point Dan ESP32
Sebelum menggunakan ESP32 untuk pengirman data
sebaiknya dilakukan pengujian komunikasi. Pengujian ini dilakukan
dengan cara — cara berikut :
1. Menyamakan setting IP (Internet Protocol) address yang
telah terdaftar pada ipconfig di comand prompt PC seperti
pada Gambar 4.68 ke program arduino ide.

90



IPAddress server addr{l52, 1e8 b 43, 3); [/ MySQL server IF

char db user[] = "root_pc lain®; J/ MySQL user

char db password[] = "127clecleroot™; J/ My5QL password
Gambar 4.68 Program Setting IP

Untuk mengetahui apakah access point telah terhubung atau
belum dengan PC maka perlu dilakukan tes ping pada
command prompt caranya adalah dengan mengetik ping
192.168.43.1 kemudian tekan tombol enter yang dapat
dilihat pada Gambar 4.69.

BN Command Prompt

Microsoft Windows [Version 18.8.17134.828]
{c) 2018 Microsoft Corporation. All rights reserved.

C:\Users\User>ping 192.168.43.1
Pinging 192.168.43.1 with 32 bytes of data:
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=2ms TTL=564
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=3ms TTL=64
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=2ms TTL=64
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=2ms TTL=64
Ping statistics for 192.168.43.1:
Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = @ (8% loss),

Approximate round trip times in milli-seconds:
Minimum = 2ms, Maximum = 3ms, Average = 2ms

Gambar 4.69 Tes Ping pada IP Access Point

Untuk mengetahui apakah ESP32 telah terhubung atau
belum dengan PC maka perlu dilakukan tes ping pada
command prompt caranya adalah dengan mengetik ping
192.168.43.247 kemudian tekan tombol enter yang dapat
dilihat pada Gambar 4.70.
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B Command Prompt
C:\UsersiUser>ping 192.168.43.247

Pinging 192.168.43.247 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.43.247: bytes=32 time=179ms TTL=255
Reply from 192.168.43.247: bytes=32 time=268ms TTL=255
Reply from 192.168.43.247: bytes=32 time=138ms TTL=255
Reply from 192.168.43.247: bytes=32 time=226ms TTL=255

Ping statistics for 192.168.43.247:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = @ (8% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 138ms, Maximum = 268ms, Average = 28@ms

Gambar 4.70 Tes Ping pada IP ESP32

4.13 Pengujian Koneksi Terhadap Jarak dengan Penghalang

Fungsi dari pengujian ini adalah untuk pengukuran jarak
jauh dan pelaporan informasi kepada operator sistem. Untuk
mengetahui stabilitas koneksi terhadap jarak antara PC dan access
point maka perlu dilakukan tes ping terhadap IP Address.

Langkah — langkah pengujian nya yaitu memastikan PC dan
access point telah terhubung yang dapat terlihat pada Gambar 4.69.
kemudian meletakkan access point dan PC dengan jarak 28 meter.
Setelah itu melakukan tes ping pada setiap meternya. Untuk
mengetahui hasil tes ping setiap meternya dapat melihat Lampiran F.

E¥ Command Prompt

Z:\UsersiUser>ping -n 16 192.168.43.1

Pinging 192.168.43.1 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=12ms TTL=64
Reply from 192.168.43. bytes=32 time=17ms TTL=564
Reply from 192.168.43. bytes=32 time=13ms TTL=64
Reply from 192.168.43. bytes=32 time=13ms TTL=64
Reply from 192.168.43. bytes=32 time=12ms TTL=64
Reply from 192.168.43. bytes=32 time=13ms TTL=64
Reply from 192.168.43. bytes=32 time=13ms TTL=64
Reply from 192.168.43. bytes=32 time=11lms TTL=64
Reply from 192.168.43. bytes=32 time=14ms TTL=64
Reply from 192.168.43. bytes=32 time=12ms TTL=64

N

Ping statistics for 192.168.43.1:

Packets: Sent = 18, Received = 18, Lost = @ (8% loss),
fpproximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 11ms, Maximum = 17ms, Average = 13ms

Gambar 4.71 Tes Ping 5 Meter dengan Penghalang

92



Dapat dilihat pada Gambar 4.71 yang menunjukkan bahwa
access point yang terhubung dengan laptop masih belum mengalami
gangguan pada sistem komunikasinya, dibuktikan dari hasil ping
pada command prompt di laptop pada jarak antara laptop dengan

access point sejauh 5 meter dengan penghalang dinding ruangan.

E# Command Prompt

C:\Usersi\User>ping

Pinging 192.168.43.

-n 1@ 192.168.43.1

1 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=16ms TTL=64
Request timed out.
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=1ims TTL=64
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=5ms TTL=064
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=13ms TTL=64
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=12ms TTL=64
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=14ms TTL=64
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=3ms TTL=064
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=9ms TTL=064
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=12ms TTL=64
Ping statistics for 192.168.43.1:

Packets: Sent 18, Received = 9, Lost = 1 (18% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 3ms, Maximum = 16ms, Average = 18ms

Gambar 4.72 Tes Ping 24 Meter dengan Penghalang

Dapat dilhat pada Gambar 4.72 yang menunjukkan bahwa
access point yang terhubung dengan laptop masih mulai mengalami
gangguan pada sistem komunikasinya, dibuktikan dari hasil ping
pada command prompt di laptop pada jarak antara laptop dengan
access point sejauh 24 meter dengan penghalang dinding ruangan

mengalami 10% loss.
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Z8 Command Prompt

Ii\Users\User»ping -n 1@ 192.168.43.1

Yinging 192.168.43.1 with 32 bytes of data:

eply from 192.168.43.1: bytes=32 time=34ms TTL=64
eply from 192.168.43.1: bytes=32 time=13ms TTL=64
eply from 192.168.43.1: bytes=32 time=15ms TTL=64
teply from 192.168.43.1: bytes=32 time=8ms TTL=564

eply from 192.168.43.1: bytes=32 time=11lms TTL=64
tequest timed out.

tequest timed out.

eply from 192.168.43.1: bytes=32 time=19ms TTL=64
eply from 192.168.43.1: bytes=32 time=7ms TTL=564

eply from 192.168.43.1: bytes=32 time=14ms TTL=64

Ying statistics for 192.168.43.1:

Packets: Sent = 18, Received = 8, Lost = 2 (28% loss),
spproximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 7ms, Maximum = 34ms, Average = 15ms

Gambar 4.73 Tes Ping 25 Meter dengan Penghalang

Dapat dilhat pada Gambar 4.73 yang menunjukkan bahwa
access point yang terhubung dengan laptop mengalami gangguan
pada sistem komunikasinya, dibuktikan dari hasil ping pada
command prompt di laptop pada jarak antara laptop dengan access
point sejauh 25 meter dengan penghalang dinding ruangan
mengalami 20% loss.

BE Command Prompt

C:\UsersiUser>ping -n 18 192.168.43.1

Pinging 192.168.43.1 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=3ms TTL=64
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=14ms TTL=64
Request timed out.
Request timed out.
Request timed out.
Reply from 192.168.43.
Reply from 192.168.43.
Reply from 192.168.43.
Reply from 192.168.43.
Reply from 192.168.43.

bytes=32 time=16ms TTL=64
bytes=32 time=16ms TTL=64
bytes=32 time=15ms TTL=64
bytes=32 time=14ms TTL=64
: bytes=32 time=35ms TTL=64

Bl e e e

Ping statistics for 192.168.43.1:

Packets: Sent = 18, Received = 7, Lost = 3 (38% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 3ms, Maximum = 35ms, Average = 16ms

Gambar 4.74 Tes Ping 26 Meter dengan Penghalang
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Dapat dilhat pada Gambar 4.74 yang menunjukkan bahwa
access point yang terhubung dengan laptop mengalami gangguan
pada sistem komunikasinya, dibuktikan dari hasil ping pada
command prompt di laptop pada jarak antara laptop dengan access
point sejauh 26 meter dengan penghalang dinding ruangan
mengalami 30% loss.

= Command Prompt

Zi\UsersiUser»ping -n 18 192.168.43.1

*inging 192.168.42.1 with 32 bytes of data:

teply from 192.168.43.1: bytes=322 time=14ms TTL=64
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=22Zms TTL=64
tequest timed out.

lequest timed out.

Request timed out.

tequest timed out.

lequest timed out.

Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=9ms TTL=64
teply from 192.168.43.1: bytes=32 time=272ms TTL=64
teply from 192.168.43.1: bytes=322 time=8ms TTL=64

*ing statistics for 192.168.43.1:

Packets: Sent = 18, Received = 5, Lost = 5 (58% loss).
\pproximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 8ms, Maximum = 272ms, Average = 65ms

Gambar 4.75 Tes Ping 27 Meter dengan Penghalang

Dapat dilhat pada Gambar 4.75 yang menunjukkan bahwa
access point yang terhubung dengan laptop mengalami gangguan
pada sistem komunikasinya, dibuktikan dari hasil ping pada
command prompt di laptop pada jarak antara laptop dengan access
point sejaun 27 meter dengan penghalang dinding ruangan
mengalami 50% loss.

95



B8 Select Command Prompt

C:\UsersiUsers»ping -n 18 192.168.43.1

Pinging 192.168.43.1 with 32 bytes of data:
Request timed out.
Request timed out.

Reply
Reply
Reply
Reply
Reply
Reply
Reply
Reply

from
from
from
from
from
from
from
from

192.
192.
192.
192.
192.
192.
192.
192.

168.
168.
168.
168.
168.
168.
168.
168.

Wk W W W

Destination
Destination
Destination
Destination
Destination
Destination
Destination
Destination

host unreachable.
host wunreachable.
host unreachable.
host wunreachable.
host wunreachable.
host unreachable.
host wunreachable.
host unreachable.

Gambar 4.76 Tes Ping 28 Meter dengan Penghalang

Dapat dilhat pada Gambar 4.76 yang menunjukkan bahwa
access point dengan laptop tidak lagi dapat terhubung, dibuktikan
dari hasil ping pada command prompt di laptop pada jarak antara
laptop dengan access point sejauh 28 meter dengan penghalang
dinding ruangan.

Untuk dapat mengetahui jarak pengujian dengan penghalang
antara access point dengan PC dapat melihat Gambar 4.77.

Access Point

Warung B

Jl-Mandala

28 m

Ji_Mandala

TOKQ BUKU

X

Laptop

Gambar 4.77 Jarak Pengujian Laptop dengan Access Point
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4.14  Pengujian Koneksi Terhadap Jarak Tanpa Penghalang

Fungsi dari pengujian ini adalah untuk pengukuran jarak
jauh dan pelaporan informasi kepada operator sistem. Untuk
mengetahui stabilitas koneksi terhadap jarak antara PC dan access
point tanpa penghalang maka perlu dilakukan tes ping terhadap IP
Address.

Langkah — langkah pengujian nya yaitu memastikan PC dan
access point telah terhubung yang dapat terlihat pada Gambar 4.69.
kemudian meletakkan access point dan PC dengan 58 meter . Setelah
itu melakukan tes ping pada setiap meternya. Untuk mengetahui
hasil tes ping setiap meternya dapat melihat Lampiran F.

I Command Prompt

IihWUsersiUser»ping -n 18 192.168.43.1

Yinging 192.168.43.1 wlth 32 bytes of data:

teply from 192.168.43. bytes=32 time=6ms TTL=64
teply from 192.168.43. bytes=32 time=5Sms TTL=64
teply from 192.168.43. bytes=32 time=3ms TTL=64
teply from 192.168.43. bytes=32 time=3ms TTL=64
teply from 192.168.43. bytes=32 time=2ms TTL=64
teply from 192.168.43. bytes=32 time=3ms TTL=64
teply from 192.168.43. bytes=32 time=4ms TTL=64
teply from 192.168.43. bytes=32 time=3ms TTL=64
teply from 192.168.43. bytes=32 time=7ms TTL=64
teply from 192.168.43. bytes=32 time=Zms TTL=64

PRERRRRERRPR

*ing statistics for 192.168.43.1:

Packets: Sent = 18, Received = 1@, Lost = @ (@% loss),
wpproximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 2ms, Maximum = 7ms, Average = 3ms

Gambar 4.78 Tes Ping 5 Meter Tanpa Penghalang

Dapat dilihat pada Gambar 4.78 yang menunjukkan bahwa
access point yang terhubung dengan laptop tidak mengalami
gangguan pada sistem komunikasinya dan tidak ada koneksi yang
loss, dibuktikan dari hasil ping pada command prompt di laptop pada
jarak antara laptop dengan access point sejauh 5 meter tanpa
penghalang.
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B Command Prompt

C:\Users\User>ping

Pinging 192.168.43.

-n 18 192.168.43.1

1 with 22 bytes of data:

Request timed out.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.

Ping statistics for 1
Packets: Sent 1
Approximate round tri
Minimum 4ms, Ma

time=1767ms TTL=64
time=512ms TTL=64
time=5ms TTL=64
time=15ms TTL=64
time=6ms TTL=64
time=4ms TTL=64
time=7ms TTL=64
time=5ms TTL=64
time=5ms TTL=64

bytes=32
bytes=32
bytes=32
bytes=32
bytes=32
bytes=32
bytes=32
bytes=32
bytes=32

RREBRBRRRRR

092.168.43.1:
B, Received 9, Lost 1 (1e% loss),
p times in milli-seconds:

ximum 1767ms, Average

258ms

Gambar 4.79 Tes Ping 51 Meter Tanpa Penghalang

Dapat dilihat pada

Gambar 4.79 yang menunjukkan bahwa

access point yang terhubung dengan laptop mulai mengalami
gangguan pada sistem komunikasinya, dibuktikan dari hasil ping
pada command prompt di laptop pada jarak antara laptop dengan
access point sejauh 51 meter tanpa penghalang mengalami 10% loss.

B® Command Prompt
C:\UsersiUser>ping

Pinging 192.168.43.
Request timed out.

Request timed out.

Reply from 192.168.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.
Reply from 192.168.

Ping statistics for
Packets: Sent

Approximate round t
Minimum 3ms,

Gambar 4.80 Te

Dapat dilihat pada

-n 18 192.188.43.1

1 with 32 bytes of data:

43.1: bytes=32 time=22ms TTL=64
43.1: bytes=32 time=6ms TTL=564
43.1: bytes=32 time=3ms TTL=64
43.1: bytes=32 time=3ms TTL=64
43.1: bytes=32 time=3ms TTL=64
43.1: bytes=32 time=127ms TTL=64
43.1: bytes=32 time=189ms TTL=64
43.1: bytes=32 time=4ms TTL=64

192.168.43.1:

18, Received = 8, Lost = 2 (28% loss),
rip times in milli-seconds:
Maximum = 127ms, Average = 34ms

s Ping 52 Meter Tanpa Penghalang

Gambar 4.80 yang menunjukkan bahwa

access point yang terhubung dengan laptop mengalami gangguan

pada sistem komunikasinya, dibuktikan dari

hasil ping pada
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command prompt di laptop pada jarak antara laptop dengan access
point sejauh 52 meter tanpa penghalang mengalami 20% loss.

BN Select Command Prompt
C:\Usersi\User>ping -n 18 192.168.43.1

Pinging 192.168.432.1 with 22 bytes of data:
Request timed out.

Reply from 192.168.43.
Reply from 192.168.43.
Reply from 192.168.43.
Reply from 192.168.43.
Request timed out.

Reply from 192.168.43.
Reply from 192.168.43.
Reply from 192.168.43.
Request timed out.

: bytes=32 time=5Sms TTL=64

: bytes=32 time=Sms TTL=64

: bytes=32 time=14ms TTL=564
: bytes=32 time=287ms TTL=64

BRRRe

: bytes=32 time=58ms TTL=564
: bytes=32 time=5Sms TTL=64
: bytes=32 time=13ms TTL=64

[

Ping statistics for 192.168.43.1:

Packets: Sent = 18, Receiwved = 7, Lost = 2 (328% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = Sms, Maximum = 287ms, Average = 43ms

Gambar 4.81 Tes Ping 53 Meter Tanpa Penghalang

Dapat dilihat pada Gambar 4.81 yang menunjukkan bahwa
access point yang terhubung dengan laptop mengalami gangguan
pada sistem komunikasinya, dibuktikan dari hasil ping pada
command prompt di laptop pada jarak antara laptop dengan access
point sejauh 53 meter tanpa penghalang mengalami 30% loss.

EH Select Command Prompt
C:\Users\User>ping -n 18 192.168.43.1

Pinging 192.168.43.1 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=16ms TTL=64
Request timed out.

Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=72Zms TTL=64
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=18ms TTL=b64
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=8ms TTL=64
Request timed out.

Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=18ms TTL=084
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=17ms TTL=64
Request timed out.

Request timed out.

Ping statistics for 192.168.43.1:
Packets: Sent = 18, Received = 6, Lost = 4 (48% loss),

Approximate round trip times in milli-seconds:
Minimum = 8ms, Maximum = 72ms, Average = 22ms

Gambar 4.82 Tes Ping 54 Meter Tanpa Penghalang

Dapat dilihat pada Gambar 4.82 yang menunjukkan bahwa
access point yang terhubung dengan laptop mengalami gangguan

99



pada sistem komunikasinya, dibuktikan dari hasil ping pada
command prompt di laptop pada jarak antara laptop dengan access
point sejauh 54 meter tanpa penghalang mengalami 40% loss.

N Select Command Prompt
C:\Users\User>ping -n 16 192.168.43.1

Pinging 192.168.43.1 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=3ms TTL=64
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=96ms TTL=64
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=9ms TTL=64
Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=4ms TTL=64
Reguest timed out.

Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=35ms TTL=64
Reguest timed out.

Reguest timed out.

Reguest timed out.

Reguest timed out.

Ping statistics for 192.168.43.1:

Packets: Sent = 18, Received = 5, Lost = 5 (58% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 3ms, Maximum = 96ms, Average = 29ms

Gambar 4.83 Tes Ping 55 Meter Tanpa Penghalang

Dapat dilihat pada Gambar 4.83 yang menunjukkan bahwa
access point yang terhubung dengan laptop mengalami gangguan
pada sistem komunikasinya, dibuktikan dari hasil ping pada
command prompt di laptop pada jarak antara laptop dengan access
point sejauh 55 meter tanpa penghalang mengalami 50% loss.
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E# Select Command Prompt
C:\Users\User»ping -n 18 192.168.43.1

Pinging 192.168.43.1 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.43.1: bytes=32 time=8ms TTL=64
Request timed out.

Request timed out.

Request timed out.

General failure.

General failure.

General failure.

General failure.

General failure.

Reply from 192.168.43.3: Destination host unreachable.

Ping statistics for 192.168.43.1:

Packets: Sent = 1@, Received = 2, Lost = 8 (86% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 8ms, Maximum = 8ms, Average = 8ms

Gambar 4.84 Tes Ping 56 Meter Tanpa Penghalang

Dapat dilihat pada Gambar 4.84 yang menunjukkan bahwa
access point yang terhubung dengan laptop mengalami gangguan
pada sistem komunikasinya, dibuktikan dari hasil ping pada
command prompt di laptop pada jarak antara laptop dengan access
point sejauh 56 meter tanpa penghalang mengalami 80% loss.

B8 Select Command Prompt
C:\Users\User>ping -n 16 192.168.43.1

Pinging 192.168.43.1 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.43.3: Destination host unreachable.
Reply from 192.168.43. Destination host unreachable.
Reply from 192.168.43. Destination host unreachable.
Reply from 192.168.43. Destination host unreachable.
Reply from 192.168.43. Destination host unreachable.
Reply from 192.168.43. Destination host unreachable.
Reply from 192.168.43. Destination host unreachable.
Reply from 192.168.43. Destination host unreachable.
Reply from 192.168.43. Destination host unreachable.
Reply from 192.168.43. Destination host unreachable.

W W

Gambar 4.85 Tes Ping 57 Meter Tanpa Penghalang

Dapat dilhat pada Gambar 4.85 yang menunjukkan bahwa access
point dengan laptop tidak lagi dapat terhubung, dibuktikan dari hasil
ping pada command prompt di laptop pada jarak antara laptop
dengan access point sejauh 57 meter tanpa penghalang .
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Untuk dapat mengetahui jarak pengujian tanpa penghalang di
ruang terbuka antara access point dengan PC dapat melihat Gambar
4.86.

| Access Point

¢

o Rumah

e Mandala

Jl-Mandala
Darng£lektronik

Laptop

Gambar 4.86 Jarak Laptop Dengan ESP32 Tanpa Penghalang
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BAB V
PENUTUP

Setelah melakukan perancangan dan pembuatan alat serta
pengujian dan analisa, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran dari
kegiatan yang telah dilakukan untuk pengembangan proyek akhir ini.

5.1. Kesimpulan

Dari seluruh tahapan yang sudah dilaksanakan pada
penyusunan Proyek Akhir ini, mulai dari studi literatur, perancangan
dan pembuatan sampai pada pengujiannya maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Dalam pengujian jarak Kartu RFID dengan RFID reader
yang terdapat pada alat dapat terdeteksi pada posisi datar
dengan jarak maksimum 5 cm. Sedangkan pada posisi
miring sisi Panjang dengan jarak maksimum 2,5 cm.
Sedangkan pada posisi miring sisi lebar dengan jarak
maksimum 2,5 cm. Sedangkan pada posisi tegak sisi
panjang dengan jarak maksimum 1 cm. Dan pada posisi
tegak sisi lebar dengan jarak maksimum 1 cm.

2. Proses pengiriman data dari access point ke PC dengan
penghalang dapat terus dilakukan dengan loss 0% mulai
jarak modul ke PC berjarak 1 meter. Pada jarak 24 meter
mulai mengalami loss 10%. Pada jarak 25 meter mengalami
loss 20%. Pada jarak 26 meter mengalami loss 30%. Pada
jarak 27 meter mengalami loss 50%. Dan pada jarak 28
meter access point dengan laptop sudah tidak dapat
terhubung kembali.

3. Proses pengiriman data dari access point ke PC tanpa
penghalang dapat terus dilakukan dengan loss 0% mulai
jarak modul ke PC berjarak 1 meter. Pada jarak 51 meter
mulai mengalami loss 10%. Pada jarak 52 meter mengalami
loss 20%. Pada jarak 53 meter mengalami loss 30%. Pada
jarak 54 meter mengalami loss 40%. Pada jarak 55 meter
mengalami loss 50%. Pada jarak 56 meter mengalami loss
80%. Dan pada jarak 57 meter access point dengan laptop
sudah tidak dapat terhubung kembali.

4. Tampilan website yang digunakan sebagai sistem informasi
yang mampu memberikan informasi mengenai waktu
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maintenance operator serta data untuk pengerjaan AML dan
juga CML.
5.2 Saran

Untuk lebih memperbaiki dan menyempurnakan Kkinerja dari

alat ini, maka perlu disarankan :

1. Diharapkan kedepannya dapat dikembangkan ke 10T
yang mana antara mesin absen dengan reader alat ini bisa
saling diintergrasika, sehingga meskipun reader nya
berada di suatu tempat yang berbeda tetapi data nya bisa
saling terkait satu sama lain atau menjadi satu dalam
sistem tersebut.

2. Diperlukan adanya pengujian UAT (User Acceptane Tes)
pada alat ini agar dapat di implementasikan secara
langsung di industri.
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LAMPIRAN A
DATA HASIL PENGUJIAN RFID

Pengujian Kartu RFID pada posisi datar

No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
1. Pandjie Arief Setiawan 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
2.5cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4cm Terbaca
4.5cm Terbaca
5cm Terbaca
55cm Tidak Terbaca
Avrie Warisman 0cm Terbaca
2. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
2.5cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4 cm Terbaca
45cm Terbaca
5cm Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
3. Muhammad Arif 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5¢cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4cm Terbaca
4.5 cm Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca

A-1




No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
4, Aditya Putra 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4cm Terbaca
45cm Terbaca
5cm Terbaca
55cm Tidak Terbaca
Akbar Ali Zurkanaen 0cm Terbaca
5. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4cm Terbaca
45cm Terbaca
5cm Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
6. Slamet Riyanto 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4cm Terbaca
4.5 cm Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca

A-2




No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
7. 0cm Terbaca
Eddo Evan 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4 cm Terbaca
45cm Terbaca
5cm Tidak Terbaca
55cm Tidak Terbaca
Muhammad Mahubbi Niron 0cm Terbaca
8. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4cm Terbaca
4.5cm Terbaca
5cm Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
9. Karsiman 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
2.5cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4cm Terbaca
4.5 cm Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca

A-3




No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
10. Novriza Rizkiano 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4cm Terbaca
4.5cm Terbaca
5cm Tidak Terbaca
55cm Tidak Terbaca
Achmad Khoirul Anam 0cm Terbaca
11. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4cm Terbaca
45cm Terbaca
5cm Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
12. Verdian Kurniawan 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
2.5cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4cm Terbaca
45cm Terbaca
5cm Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca

A-4




No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
13. Saiful Kurniadi 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4cm Terbaca
45cm Terbaca
5cm Terbaca
55cm Tidak Terbaca
Wahyu Kusuma 0cm Terbaca
14. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5¢cm Terbaca
4cm Terbaca
4.5cm Terbaca
5cm Terbaca
55cm Tidak Terbaca
15. Elga Zainal M O0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
2.5cm Terbaca
3cm Terbaca
3.5cm Terbaca
4cm Terbaca
4.5cm Terbaca
5cm Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca

A-5




Hasil Pengujian Kartu Posisi Miring Sisi Lebar

No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
1. Pandjie Arief Setiawan 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Tidak Terbaca
25cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
Arie Warisman 0cm Terbaca
2. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Tidak Terbaca
2.5cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4 cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
3. Muhammad Arif 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5¢cm Terbaca
2cm Terbaca
2.5cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
4.5 cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca




No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
4. Aditya Putra 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
4.5cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
55cm Tidak Terbaca
Akbar Ali Zurkanaen 0cm Terbaca
5. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Tidak Terbaca
25cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
6. Slamet Riyanto 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Tidak Terbaca
25cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
7. 0cm Terbaca
Eddo Evan 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5¢cm Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca
Muhammad Mahubbi Niron 0cm Terbaca
8. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5¢cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca
9. Karsiman 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca

2cm Tidak Terbaca

2.5cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
10. Novriza Rizkiano 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca
Achmad Khoirul Anam 0cm Terbaca
11. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
12. Verdian Kurniawan 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
13. Saiful Kurniadi 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5¢cm Terbaca
2cm Tidak Terbaca
25cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
55cm Tidak Terbaca
Wahyu Kusuma 0cm Terbaca
14. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5¢cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
4.5cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
55cm Tidak Terbaca
15. Elga Zainal M O0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
2.5cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
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Pengujian Kartu Posisi Miring Sisi Panjang

No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
1. Pandjie Arief Setiawan 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
Avrie Warisman 0cm Terbaca
2. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
2.5cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4 cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
3. Muhammad Arif 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5¢cm Terbaca
2cm Terbaca
2.5cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
4.5 cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
4, Aditya Putra 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
4.5cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
55cm Tidak Terbaca
Akbar Ali Zurkanaen 0cm Terbaca
5. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
6. Slamet Riyanto 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
7. 0cm Terbaca
Eddo Evan 0.5¢cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Tidak Terbaca
25cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
4.5cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
55cm Tidak Terbaca
Muhammad Mahubbi Niron 0cm Terbaca
8. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
9. Karsiman 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
10. Novriza Rizkiano 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Tidak Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
4.5cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
55cm Tidak Terbaca
Achmad Khoirul Anam 0cm Terbaca
11. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
12. Verdian Kurniawan 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
13. Saiful Kurniadi 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
4.5cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
55cm Tidak Terbaca
Wahyu Kusuma 0cm Terbaca
14. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
15. Elga Zainal M 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca
1.5cm Terbaca
2cm Terbaca
25cm Terbaca
3cm Tidak Terbaca
3.5cm Tidak Terbaca
4cm Tidak Terbaca
45cm Tidak Terbaca
5cm Tidak Terbaca
5.5cm Tidak Terbaca
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Pengujian Kartu Posisi Tegak Sisi Panjang

No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
1. Pandjie Arief Setiawan 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
Arie Warisman 0cm Terbaca
2. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

2.5cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4 cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
3. Muhammad Arif 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5¢cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

2.5cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5 cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
4. Aditya Putra 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca
Akbar Ali Zurkanaen 0cm Terbaca
5. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5¢cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca
6. Slamet Riyanto 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

2.5cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
7. 0cm Terbaca
Eddo Evan 0.5¢cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca
Muhammad Mahubbi Niron 0cm Terbaca
8. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
9. Karsiman 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
10. Novriza Rizkiano 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca
Achmad Khoirul Anam 0cm Terbaca
11. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
12. Verdian Kurniawan 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
13. Saiful Kurniadi 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca
Wahyu Kusuma 0cm Terbaca
14. 0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
15. Elga Zainal M 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
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Pengujian Kartu Posisi Miring Sisi Lebar

No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
1. Pandjie Arief Setiawan 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca
lcm Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
Avrie Warisman 0cm Terbaca
2. 0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

2.5cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4 cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
3. Muhammad Arif 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5¢cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

2.5cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5 cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
4. Aditya Putra 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5¢cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca
Akbar Ali Zurkanaen 0cm Terbaca
5. 0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5¢cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca
6. Slamet Riyanto 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

2.5cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
7. 0cm Terbaca
Eddo Evan 0.5¢cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca
Muhammad Mahubbi Niron 0cm Terbaca
8. 0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
9. Karsiman 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
10. Novriza Rizkiano 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca
Achmad Khoirul Anam 0cm Terbaca
11. 0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
12. Verdian Kurniawan 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
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No. Nama Pengguna Jarak Kartu Terbaca /Tidak
Terbaca
13. Saiful Kurniadi 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

4.5cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

55cm Tidak Terbaca
Wahyu Kusuma 0cm Terbaca
14. 0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
15. Elga Zainal M 0cm Terbaca
0.5cm Terbaca

lcm Tidak Terbaca

1.5cm Tidak Terbaca

2cm Tidak Terbaca

25cm Tidak Terbaca

3cm Tidak Terbaca

3.5cm Tidak Terbaca

4cm Tidak Terbaca

45cm Tidak Terbaca

5cm Tidak Terbaca

5.5cm Tidak Terbaca
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LAMPIRAN B
HASIL PENGUJIAN SCAN KARTU

Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Eddo Evan Tahap Sedang
Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Eddo Evan Tahap Selesai
Maintenance
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Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Novriza Rizkiano Tahap Sedang
Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Novriza Rizkiano Tahap Selesai
Maintenance




Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Pandjie Arief S. Tahap Sedang
Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Pandjie Arief S. Tahap Selesai
Maintenance




Hasil Pengujian Scan Kartu ldentitas Verdian Kurniawan Tahap Sedang
Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Verdian Kurniawan Tahap Selesai
Maintenance
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Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Aditya Putra Tahap Sedang
Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Aditya Putra Tahap Selesai
Maintenance




Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Muhammad Arief Tahap Sedang
Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Muhammad Arief Tahap Selesai
Maintenance




Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Saiful Kurniadi Tahap Sedang
Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu ldentitas Saiful Kurniadi Tahap Selesai
Maintenance
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Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Elga Zainal M. Tahap Sedang
Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Elga Zainal M. Tahap Selesai
Maintenance




Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Wahyu Kusuma Tahap Sedang
Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Wahyu Kusuma Tahap Selesai
Maintenance




Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Slamet Riyanto Tahap Sedang
Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Slamet Riyanto Tahap Selesai
Maintenance
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Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas M. Mahubbi Niron Tahap Sedang
Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu ldentitas M. Mahubbi Niron Tahap Selesai
Maintenance
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Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Arie Warisman Tahap Sedang
Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Arie Warisman Tahap Selesai
Maintenance
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Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Achmad Khoirul Anam Tahap
Sedang Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu ldentitas Achmad Khoirul Anam Tahap
Selesai Maintenance
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Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Akbar Ali Zurkanain Tahap
Sedang Maintenance

Hasil Pengujian Scan Kartu Identitas Akbar Ali Zurkanain Tahap
Selesai Maintenance
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LAMPIRAN C
PROGRAM ESP32

/[SETTING

#define n_data 100

#define DEBUG Serial

[IWIFI

#include <WiFi.h>

WiFiClient client;

const char* ssid = "OPPQ";

const char* password = "12345678";
byte mac[6];

void wifi_setup()

WiFi.begin(ssid, password);
while (WiFi.status() != WL_CONNECTED)

delay(500);
DEBUG.print(".");
}
/IMYSQL
#include <MySQL_Connection.h>
#include <MySQL_Cursor.h>
MySQL_Connection conn((Client *)&client);
char INSERT_SQLI] = "INSERT INTO
ta_rfid_logger.tb_logger(NIP,TAHAP,KETERLAMBATAN)
VALUES ('%s','%s','%s")";
char query[128];
char ¢_nip[50] = "hello";
char c_status[50] = "hello";
char ¢_terlambat[100] = "hello™;
String s_terlambat;
String s_status;
IPAddress server_addr(192, 168 , 43, 3); // MySQL server IP
char db_user[] = "root_pc_lain"; /I MySQL user
char db_password[] = "127616616root";  // MySQL password

void mysqlserver_setup()

{
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DEBUG.printIn("Connecting to mysgl server");
while (conn.connect(server_addr, 3306, db_user, db_password) !=
true)

{
delay(200);
DEBUG.print (".");

}

DEBUG.printIn("");

DEBUG.print ("Connected to mysql server ");
DEBUG.printIn(server_addr);

}

/IRFID

#include <SP1.h>

#include <MFRC522.h>

#define RST_PIN 2

#define SS_PIN 5

unsigned long rfid_numberr[4];
unsigned long rfid_number;

MFRC522 mfrc522(SS_PIN, RST_PIN);
void rfid_setup()

SPI1.begin();

mfrc522.PCD_Init();
}
/ILCD
#include <Wire.h>
#include <LiquidCrystal_I2C.h>
LiquidCrystal_I12C lcd(0x27, 20, 4);
void Icd_setup()

Icd.begin();
Icd.backlight();
}
/IRTC
#include <DS3231.h>
DS3231 clockx;
RTCDateTime dt;
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void rtc_setup()

clockx.begin();
clockx.setDateTime(_ DATE__, _TIME_ );
}
byte jam;
byte menit;
byte detik;

byte hari;

byte bulan;

int tahun;

no

#define pin_buzzer 25
#define pin_ledm 26
#define pin_ledk 27

#define pin_ledh 14

void io_setup()

DEBUG.hegin(9600);
pinMode(pin_buzzer, OUTPUT);
pinMode(pin_ledm, OUTPUT);
pinMode(pin_ledk, OUTPUT);
pinMode(pin_ledh, OUTPUT);
digitalWrite(pin_buzzer, LOW);
digitalWrite(pin_ledk, HIGH);

¥

/IJSON

#include <ArduinoJson.h>

StaticJsonDocument<10000> doc;

String payload;

char json[5000];

double nip[n_data];

char state[n_data];

double rfid[n_data];

unsigned long time_jam[n_data]; //dalam millis

char json_cek_parse(String payloadx)

{
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char status_parse = 1;

payloadx.toCharArray(json, 10000);
DeserializationError error = deserializeJson(doc, json);
if (error)

DEBUG.print(F("deserializeJson() failed: "));
DEBUG printin(error.c_str());
status_parse = 0;

}

else
{
for (inti = 0; i < n_data; i++)
{
nip[i] = doc["NIP"][i;
rfid[i] = doc["RFID"][i];
if (nip[i] == 0)
break;
DEBUG.print( nip[i], 0); DEBUG.print("\t"); DEBUG.println(
rfid[i], 0);
}

}

return status_parse;

}
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LAMPIRAN D

&8 CoM3

PICC type: MIFARE lEB

Card read prewviously.

PICC type: MIFRRE 1FB

Card read prewviously.

PICC type: MIFRRE 1FB

L new card has been detected.
The MNUID tag is:

In hex: 00 B2 BF A3

In dec: 00 175 151 1l&3

PICC type: MIFARE lEB

L new card has been detected.
The NUID tag is:

In hex: FO 0D CRh A3

In dec: 240 013 202 1&3
PICC type: MIFRRE 1FB

L new card has been detected.
The MNUID tag is:

In hex: &l Fg ZB L4

In dec: 5S& Z4€ 43 led

PICC type: MIFARE lEB

A new card has been detected.
The NUID tag is:

In hex: D3 53 15 &3

In dec: 208 147 21 1&€3

PICC type: MIFARE LlFBE

L new card has been detected.
The NUID tag is:

In hex: S0 2g 25 R4

In dec: 144 54 37 led

PICC type: MIFARE lEB

A new card has been detected.
The NUID tag is:

In hex: 40 ED 08 A3

In dec: €4 237 08 1l&3

PICC type: MIFARE LlFBE

L new card has been detected.
The NUID tag is:

In hex: &0 D& 0D A3

In dec: 5S¢ 218 013 l&3
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LAMPIRAN E

Perancangan Tampilan Saat Halaman Utama

HOME

LOGGER

ANGGOTA

LOGOUT

HOME

Perancangan Tampilan Saat Menu Logger

HOME

LOGGER

ANGGOTA

LOGOUT

DATALOGGER
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Perancangan Tampilan Saat Menu Anggota

HOME

LOGGER

ANGGOTA

LOGOUT

DATA ANGGOTA
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LAMPIRAN F

Hasil Pengujian Jarak Access Point dengan Laptop Dengan
Penghalang

N Jarak Laptop dengan Loss
0 Access Point (%)
(Meter)
1 1 0
2 2 0
3 3 0
4 4 0
5 5 0
6 6 0
7 7 0
8 8 0
9 9 0
10 10 0
11 11 0
12 12 0
13 13 0
14 14 0
15 15 0
16 16 0
17 17 0
18 18 0
19 19 0
20 20 0
21 21 0
22 22 0
23 23 0
24 24 10
25 25 20
26 26 30
27 27 50
28 28 100
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Hasil Pengujian Jarak Access Point dengan Laptop Tanpa
Penghalang

No Jarak Laptop dengan Loss
Access Point (%)
(Meter)
1 1 0
2 2 0
3 3 0
4 4 0
5 5 0
6 6 0
7 7 0
8 8 0
9 9 0
10 10 0
11 11 0
12 12 0
13 13 0
14 14 0
15 15 0
16 16 0
17 17 0
18 18 0
19 19 0
20 20 0
21 21 0
22 22 0
23 23 0
24 24 0
25 25 0
26 26 0
27 27 0
28 28 0
29 29 0
30 30 0
31 31 0
32 32 0
33 33 0
34 34 0
35 35 0
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No Jarak Laptop dengan Loss
Access Point (%)
(Meter)
37 37 0
38 38 0
39 39 0
40 40 0
41 41 0
42 42 0
43 43 0
44 44 0
45 45 0
46 46 0
47 47 0
48 48 0
49 49 0
50 50 0
51 51 10
52 52 20
53 53 30
54 54 40
55 55 50
56 56 80
57 57 100
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